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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan, kondisi, serta status
kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga di SMP se-
Kecamatan Slawi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan
metode suvei menggunakan lembar observasi. Teknik pengambilan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik Purposive Sampling atau sampel
bersyarat dengan hanya menggunakan 8 sampel dari 9 sampel yang tersedia. Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskripsi kuantitatif dengan cara
mengklasifikasi jenis data dalam bentuk persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana pendidikan
jasmani dan olahraga di SMP se-Kecamatan Slawi. Ketersediaan sarana dan
prasarana kategori Kurang terdapat 4 sekolah dengan persentase 50%, untuk
kategori Sedang diperoleh 1 sekolah dengan persentase 12,5% dan kategori Baik
diperoleh 3 sekolah dengan persentase 37,5%. Kondisi sarana dan prasarana
kategori Sangat Kurang terdapat 1 sekolah dengan persentase 12,5%, untuk
kategori Sedang diperoleh Kurang 4 sekolah dengan persentase 50%, kategori
Sedang diperoleh 3 sekolah dengan persentase 37,5%. Status kepemilikan sarana
dan prasrana untuk kategori Sangat Kurang terdapat 1 sekolah dengan persentase
12,5%, kategori Kurang diperoleh 1 sekolah dengan persentase 12.5%, kategori
Sedang diperoleh 4 sekolah dengan persentase 50% dan ntuk kategori Baik
diperoleh 2 sekolah dengan persentase 25%.

Kata kunci: sarana dan prasarana, ketersediaan, kondisi, dan status kepemilikan.



SURVEY ON THE SUPPORTING FACILITIES AND INFRASTRUCTURE
FOR PHYSICAL EDUCATION IN THE JUNIOR HIGH SCHOOLS
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Abstract

This research aims to determine the availability, condition, and ownership
status of Physical Education facilities and infrastructure in the junior high schools
located in Slawi District.

This research used a descriptive quantitative method with a survey method
using observation sheets. The data collection technique was purposive sampling
technique or conditional sampling using only 8 of the 9 samples available. The data
analysis technique used a descriptive quantitative analysis by classifying the data
types in the form of percentages.

The results show that the supporting facilities and infrastructure for
Physical Education in the junior high schools located in Slawi District. Availability
of supporting facilities and infrastructure is as follows: in the poor category, there
are 4 schools or at 50%, in the moderate category, there is 1 school or at 12.5%
and in the good category for about 3 schools or at 37.5%. The condition of
supporting facilities and infrastructure in the very poor category for about 1 school
or at 12.5%, in the moderate category for about 4 schools or at 50%, in the good
category for about 3 schools or at 37.5%. Status of ownership of facilities and
infrastructure in the very poor category for about 1 school or at 12.5%, in the poor
category for about 1 school or at 12.5%, in the moderate category for about 4
schools or at 50%, and in the good category for about 2 schools or at 25%.

Keywords: facilities and infrastructure, availability, conditions, and ownership
status.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan seseorang
artinya setiap orang berhak mendapatkan pendidikan yang baik, wawasan atau ilmu
yang diperoleh melalui pendidikan dapat mengubah pola pikir dan pola perilaku.
Di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah suatu bentuk dari
usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana serta memiliki tujuan untuk
mewujudkan suasana belajar sehingga dapat terlaksananya proses pembelajaran
yang diharapkan agar menjadi aktif dalam mengembangkan potensi yang ada dalam
dirinya yakni meliputi kemampuan dalam berfikir (Intelligence quotient), kekuatan
spiritual keagamaan yang meliputi akhlak yang mulia (Spritual quotient),
kemampuan dalam mengendalikan diri (Emotional quotient), serta kemampuan
memaknai hidup dimana dapat disesuaikan dengan norma yang berlaku.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 45 ayat 1
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan setiap satuan pendidikan formal
dan non formal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan
pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik,
kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kewajiban. Begitu juga dengan
pembelajaran pendidikan jasmani. (Bangun, 2016) menyatakan bahwa Pendidikan
Jasmani adalah kegiatan jasmani yang diselenggarakan untuk menjadi media bagi
kegiatan pendidikan. Dalam hal ini sekolah, harus menyediakan sarana dan

prasarana untuk menunjang proses pembelajaran.



Pembelajaran pendidikan jasmani tidak hanya dilakukan di dalam kelas,
tetapi dapat dilakukan di luar kelas (outdoor). Prasarana dan sarana ini memberikan
kemampuan yang Sangat baik bagi guru dan peserta didik untuk memperlancar
proses pembelajaran dan meningkatkan prestasi belajar. Sarana dan prasarana
pendidikan jasmani yang tidak lengkap atau tidak memadai dengan jumlah peserta
didik dapat mengganggu kegiatan pendidikan dan pembelajaran serta
mengakibatkan pembelajaran tidak efektif dan efisien. Dengan adanya sarana dan
prasarana yang tepat, peserta didik dapat melakukan pendidikan jasmani dengan
Baik dan peserta didik dapat berbagi keterampilan dan menggali potensi yang
dimilikinya.

Berdasarkan pendapat dari (Saryono : 2008:33) bahwa idealnya sebuah
sekolah memiliki sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang Baik dan lengkap,
hal tersebut merupakan syarat terlaksananya proses pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah Jika sarana dan prasarana pendidikan jasmani tidak dalam
kondisi yang Baik, guru akan menghadapi banyak kendala seperti bahan ajar yang
Kurang, kemudian Kurang bersemangat untuk melakukan aktivitas kegiatan
olahraga.

Dalam proses pembelajaran, sekolah harus memiliki sarana dan prasarana
yang memadai guna mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Menurut pendapat
Saryono dan Bangun (2016:24) sarana dan prasarana adalah salah satu unsur
menunjang keberhasilan Pendidikan jasmani. Sarana adalah hal-hal yang dapat
digunakan dan dimanfaatkan dalam penyelenggaraan kegiatan olahraga atau

pendidikan jasmani. Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan yang diatur



dalam Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 yang berisi tentang “Standar Sarana
dan Prasarana di SD/Madrasah Ibtidaiyah, SMP/Madrasah Tsanawiyah dan
SMA/Madrasah Aliyah, dijelaskan dalam Pasal 1 bahwa standar sarana dan
prasarana harus mencantumkan standar minimal”. Menurut peraturan tersebut,
sarana dan prasarana yang tidak memenuhi standar minimal akan mengganggu
proses belajar mengajar, sehingga pencapaian tujuan pendidikan jasmani Kurang
optimal.

Aclubra (dalam Al Asad, 2020:12) menjelaskan bahwa sarana prasarana
olahraga adalah semua sarana prasarana olahraga yang meliputi semua lapangan
dan bangunan olahraga beserta perlengkapannya untuk melaksanakan program
kegiatan olahraga. Untuk meningkatkan ketersediaan fasilitas olahraga yang Baik
dan memadai perlu disesuaikan dengan standar kebutuhan perorangan, mengingat
bahwa sarana dan prasarana olahraga adalah suatu penunjang terlaksananya
kegiatan belajar mengajar dalam pembelajaran pendidikan jasmani.

Sebagian besar sekolah beranggapan bahwa sarana dan prasarana
pendidikan jasmani Kurang penting dibandingkan mata pelajaran lainnya. Hal ini
disebabkan karena Kurangnya motivasi dan minat peserta didik terhadap pelajaran
pendidikan jasmani. Sarana dan prasarana pendidikan jasmani belum ada, namun
untuk menarik minat pendidikan jasmani perlu diimbangi dengan memodifikasi
sarana dan prasarana pendidikan jasmani.

Pembelajaran pendidikan jasmani kurang maksimal bila tidak didukung
dengan sarana dan prasarana yang memadai, mengingat hampir cabang olahraga

dan pendidikan jasmani memerlukan sarana dan prasarana yang beraneka ragam.



Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, sarana dan prasarana harus disesuaikan
dengan kebutuhan serta memenuhi standar pemakaian agar proses pembelajarannya
dapat berjalan secara efektif. Oleh karena itu, guru penjaskes hendaknya mampu
memperhatikan ketersediaan sarana dan prasarana sebelum berlangsungnya proses
pembelajaran

Berdasarkan hasil obeservasi awal yang telah dilakukan mengenai kegiatan
PJOK di salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Slawi,
Kabupaten Tegal, memiliki kendala pada terbatasnya sarana dan prasarana
pendidikan jasmani. Kurangnya sarana pendidikan jasmani akan menghambat
gerak pada peserta didik. Sekolah- sekolah itu belum memiliki sarana prasarana
olahraga seperti alat-alat olahraga ataupun lapangan olahraga yang memadai.
Peserta didik akan banyak menunggu dalam pergantian menggunakan peralatan
pendidikan jasmani serta meminjam/memodifikasi lapangan akan membuat peserta
didik mengeluarkan dana dan sulit untuk mengerti karena lapangan yang mereka
gunakan tidak sesuai standar internasional/nasional , peserta didik akan menjadi
bosan dan peserta didik banyak beristirahat serta peserta didik akan malas
mengikuti pembelajaran sehingga kebugaran tidak akan tercapai, tujuan
pembelajaran pendidikan jasmani dapat tercapai maka fasilitas olahraga harus
disesuaikan dengan Baik sesuai dengan jumlah peserta didik, sehingga
pembelajaran olahraga dapat berjalan dengan lancar. Untuk mengetahui sarana dan
prasarana pendidikan jasmani dan kesehatan di SMP se-Kecamatan Slawi
Kabupaten Tegal tersebut perlu adanya penelitian. Berdasarkan latar belakang di

atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Survei Sarana



dan Prasarana Penunjang Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di
SMP/MTs se-Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal”
B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
identifikasi masalah penelitian ini adalah

1. Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SMP Negeri Se-Kecamatan Slawi beberapa sarana sepeti alat
yang tidak memadai serta prasarana di setiap sekolah berbeda-beda.

2. Kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
yang tersedia di SMP Negeri Se-Kecamatan Slawi beberapa sarana seperti
alat sebagian ada yang rusak dan tidak layak untuk dipakai.

3. Status kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan jasmani oleh guru di
SMP Negeri se Kecamatan Slawi seperti beberapa alat yang ada di sekolah
yang dipakai milik sendiri atau meminjam atau menyewa.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan upaya untuk menentukan permasalahan yang
akan diteliti. Berdasarkan pada latar belakang masalah dan identifikasi masalah,
dalam penelitian ini terbatas pada keberadaan ,kondisi dan status kepemilikan
sarana parasarana penunjang pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga di SMP
se-Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah



1. Berapa banyak Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMP se-Kecamatan Slawi?

2. Seberapa Baik kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SMP se-Kecamatan Slawi ?

3. Bagaimana status kepemilikan sarana prasarana pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan di SMP se-Kecamatan Slawi ?

E. Tujuan Penelitian
Bedasarkan Rumusan permasalahan di atas penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani
kesehatan dan olahraga yang tersedia di SMP se-Kecamatan Slawi.

2. Untuk mengetahui seberapa Baik sarana dan prasarana pendidikan jasmani
kesehatan dan olahraga yang berstandar cukup untuk pembelajaran di SMP
se-Kecamatan Slawi.

3. Untuk mengetahui status kepemilikan dari sarana dan prasarana pendidikan
jasmani kesehatan dan olahraga di SMP se-kecamatan Slawi

F. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitiaan ini diharapakan bermanfaat dan berguna bagi pihak —
pihak yang berkaitan. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritik
Hasil peneliataian ini diharpkan dapat bermanfaat untuk memperkaya
penelitian yang telah ada di ranah Pendidikan menambah pengetahuan dalam
bidang pendidikkan, khususnya tentang sarana dan prasarana Pendidikan

jasmani dan Kesehatan.



2. Manfaat Praktis
Peneliatain ini sebagai informasi kepada pihak — pihak yang berkepentingan
dalam usaha meningkatkan mutu dan kualitas sarana dan prasarana pendidiakn
jasmani di negara Indonesia.
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan, pertimbangan,
dan evaluasi bagi guru dalam pemanfaatan sarana dan prasarana sehingga
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang efektif.
b. Bagi Peserta didik
Sebagai sumber belajar bagi peserta didik dan dapat meningkatkan prestasi
belas peserta didik di bidang olahraga.
c. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan gamabaran bagi sekolah dan guru Pendidikan jasmani untuk
memenuhi ,merawat dan memperhatikan tuntutan kurikulum dan dapat

menambah referensi di perpustakaan sebagai bahan bacaan



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Sarana dan Prasarana Pendidikan jasmani
a. Hakikat Sarana Pendidikan Jasmani

Sarana adalah semua tujuan yang digunakan sebagai alat untuk mencapai
tujuan. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
24 Tahun 2007 “Sarana adalah perlengkapan yang diperlukan untuk
menyelenggarakan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah.

Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara
langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah (Bafadal, 2003: 2).
Sebagaimana Wahyuningrum (2004: 5) berpendapat bahwa sarana pendidikan
adalah segala fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran, yang dapat
meliputi barang bergerak maupun barang tidak bergerak agar tujuan pendidikan
tercapai.

Sarana atau alat adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran
pendidikan jasmani, mudah dipindah bahkan dibawa oleh pelakunya atau peserta
didik. Contoh: bola, raket, pemukul, tongkat, balok, selendang, gada, bed, shuttle
cock, dll. Sarana atau alat sangat penting dalam memberikan motivasi untuk
bergerak aktif, sehingga peserta didik sanggup melakukan aktivitas dengan
sungguh-sungguh yang akhirnya tujuan aktivitas dapat tercapai (Suryobroto,
2004:4).

Berdasarkan Permendiknas (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional)

Nomor 24 Tahun 2007 tentang sarana adalah perlengkapan yang dibutuhkan untuk



melaksanakan pembelajaran yang dengan mudah dipindah-pindah. Pada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007, standar sarana untuk
SMP/MTs adalah sebagai berikut:
1) Peralatan Pendidikan
a) Tiang bendera 1 buah per sekolah tinggi sesuai ketentuan yang berlaku.
b) Bendera 1 buah per sekolah ukuran sesuai ketentuan yang berlaku.
c) Peralatan bola voli 2 set per sekolah minimum 6 bola.
d) Peralatan bola sepak 1 set per sekolah minimum 6 bola.
e) Peralatan bola basket 1 set per sekolah minimum 6 bola.
f) Peralatan senam 1 set per minimum matras, peti loncat, tali loncat, simpai,
bola plastik, tongkat, palang tunggal, gelang.
g) Peralatan atletik 1 set per sekolah minimum lembing, cakram, peluru,
tongkat estafet, bak loncat.
h) Peralatan seni budaya 1 set per sekolah dengan potensi masing masing
satuan pendidikan.
i) Peralatan keterampilan 1 set per sekolah disesuaikan dengan potensi
masing-masing satuan pendidikan.
2) Perlengkapan Lain
a) Pengeras suara 1 set per sekolah.
b) Tape recorder 1 buah per sekolah.
Seperti halnya prasarana olahraga, sarana yang digunakan dalam kegiatan
olahraga masing-masing cabang olahraga berukuran seragam. Namun, jika

digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, fasilitas ini dapat



dimodifikasi atau disesuaikan dengan situasi sekolah dan karakteristik peserta didik
(Soepartono, 2000).

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sarana adalah semua
perangkat peralatan yang di perlukan dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani yang dapat dengan mudah di pindahkan agar tercapainya tujuan pendidikan
jasmani. Contohnya yaitu bola, raket, pemukul, tongkat, balok, selendang, gada,
bed, shuttle cock, dan lain-lainnya.

b. Hakikat Prasarana Pendidikan Jasmani

Pada acara pertandingan yang diselenggarakan sekolah masih belum
berjalan dengan semestinya di karenakan tidak adanya gedung olahraga ataupun
lintasan atletik. Gedung olahraga ialah salah satu prasarana yang dapat difungsikan
sebagai tempat pertandingan dari beberapa cabang olahraga. gedung olahraga dapat
digunakan sebagai prasarana pertandingan bulutangkis, prasarana bola voli dan
lain-lain, Sedangkan lintasan atletik atau stadion atletik dapat mencakup lapangan
lompat jauh, lintasan lari, lempar lembing dan lain lain.

Semua yang disebutkan di atas merupakan contoh-contoh prasarana
olahraga yang standar. Akan tetapi pendidikan jasmani terkadang hanya
dilaksanakan dihalaman sekolah atau lapangan dekat sekolah. Hal ini terjadi karena
memang kondisi sekolah-sekolah yang hanya memiliki sedikit prasarana yang
memenuhi standar.

Pada kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan bahwa prasarana adalah
segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses

(usaha, pembangunan, proyek, dan sebagainya). Berdasarkan pendapat dari
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Soepartono (2000: 5), bahwa prasarana pendidikan jasmani sebagai suatu yang
memperlancar atau mempermudah dan memiliki sifat yang relative permanen.
Salah satu sifat tersebut adalah susah untuk dipindahkan. Selanjutnya Soepartono
(2000: 6), menjelaskan juga bahwa prasarana olahraga merupakan terjemahan dari
“Facilities” yaitu sesuatu yang dapat dimamfaatkan dan digunakan dalam
pelaksanaan olahraga atau pendidikan jasmani.

Prasarana atau perkakas adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani, mudah dipindah (bisa semi permanen) tetapi
beat atau silit. Contoh: matras, peti lompat, kuda-kuda, palang tunggal, palang
sejajar, palang bertingkat, meja tenis meja, trampoline dan lain-lain. Perkakas ini
idealnya tidak berpindah-pindah, agar tidak mudah rusak, kecuali kalau memang
tempatnya terbatas sehingga selalu bongkar pasang (Suryobroto, 2004: 4).

Kamus besar bahasa Indonesia (2005: 893) menyatakan bahwa prasarana
pendidian jasamani adalah sesuatu yang di perlukan dalam pendidikan jasmani,
yang bersifat semi permanen (perkakas) dan dapat di pindah-pindahkan maupun
yang bersifat permanen (fasilitas) yang tidak dapat di pindahkan. Contohnya:
lapangan (sepak bola, bola voli, bola basket, bola tangan, bola keranjang, tenis
lapangan, bulutangkis, softball, hoki dan lain-lain, aula (hall), kolam renang, dan
lain-lain. Fasilitas juga harus memenuhi standar minimal untuk proses
pembelajaran, antara lain seperti ukuran sesuai dengan kebutuhan, bersih, terang,
pergantian udara lancar dan tidak membahayakan para peserta didik dalam proses

pembelajaran.
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Sedangkan Berdasarkan Permendiknas (Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional) Nomor 24 Tahun 2007 pengertian prasarana yaitu fasilitas mendasar
yang diperlukan untuk menjalankan fungsi satuan pendidikan. Kemudian
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 bahwa
standar prasarana olahraga untuk SMP/MTs adalah sebagai berikut:

a. Tempat bermain/berolahraga berfungsi sebagai area bermain, berolahraga,
pendidikan jasmani, upacara, dan kegiatan ekstrakurikuler.

b. Tempat bermain/berolahraga memiliki rasio luas minimum 3m2 . Untuk satuan
pendidikan dengan banyak  Kurang dari 334, luas minimum tempat
bermain/berolahraga 1000 m2 .Di dalam luas tersebut terdapat ruang bebas
untuk tempat berolahraga berukuran 30 m x 20 m.

c. Tempat bermain/berolahraga yang berupa ruang terbuka sebagian ditanami
pohon penghijauan.

d. Tempat bermain/berolahraga diletakkan di tempat yang tidak mengganggu
proses pembelajaran di kelas.

e. Tempat bermain/berolahraga tidak digunakan untuk tempat parkir.

f. Ruang bebas yang dimaksud di atas memiliki permukaan datar, drainase Baik,
dan tidak terdapat pohon, saluran air, serta bendabenda lain yang mengganggu
kegiatan olahraga.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang prasarana tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah
fasilitas penunjang utama secara langsung atau tidak langsung dengan

terselenggaranya suatu kegiatan proses pembelajaran. Kelangsungan proses
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pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tidak terlepas tersedianya
prasarana yang memadai dan Baik akan menunjang proses pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan yang Baik pula. Hal tersebut, jika tidak
adanya prasarana yang lengkap maka proses pembelajarannya pun tidak akan
efektif untuk
2. Hakikat Pendidikan jasmani
a. Pengertian Pendidikan jasmani

Pendidikan jasmani merupakan proses interaksi antara  dengan
lingkungan, melalui aktivitas jasmani yang dikelola secara sistematik untuk menuju
manusia seutuhnya (Sukintaka, 2003: 5). Pendidikan jasmani merupakan proses
pembelajaran guna meningkatkan kebugaran jasmani, meningkatkan keterampilan
motorik, pola hidup aktif, pengetahuan, dan juga menumbuhkan sikap sportif
melalui aktivitas jasmani dan fisik (Suryobroto, 2015: 14).

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan keseluruhan yang
mengutamakan aktivitas jasmani, mental, sosial, dan emosional yang sejalan
(Kristiyandaru, 2010: 3). Sedangkan menurut Rosdiani (2013: 137) bahwa
pendidikan jasmani merupakan proses menggunakan kegiatan jasmani yang
direncanakan secara sistematis yang bertujuan untuk mengembangkan dan
meningkatkan perkembangan persepsi, kognitif, neuromuscular, dan emosional
seseorang dalam pendidikan nasional. Sedangkan menurut Rosdiani, D. ( 2013:
137), “Pendidikan jasmani adalah proses menggunakan kegiatan jasmani yang

direncanakan secara sistematis yang bertujuan untuk mengembangkan dan
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meningkatkan perkembangan persepsi, kognitif, neuromuskular, dan emosional
seseorang dalam sistem pendidikan nasional”.

Jadi berdasarkan beberapa pendapat tersebut bahwa, pendidikan jasmani
merupakan interaksi antara dengan lingkungan melalui aktivitas jasmani yang
bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilan motorik,
kognitif, persepsi dan sikap sportif melalui aktivitas jasmani.

b. Tujuan Pendidikan jasmani

Pendidikan jasmani bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan ber fikir kritis, keterampilan sosial,
penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, pola hidup sehat dan pengenalan
lingkungan bersih melalui pembekalan pengalaman belajar menggunakan aktivitas
jasmani terpilih dan dilakukan secara sistematis yang dilandasi nilai-nilai keimanan
dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa (Kementerian Pendidikan dan
Budaya, 2016: 1).

Tujuan dari adanya pendidikan jasmani yakni (1) meningkatkan
keterampilan fisik; (2) meningkatkan kebugaran jasmani dan menjaga kondisi
tubuh ; (3) meningkatkan pengetahuan serta pemahaman mengenai fisik dan sosial,
(4) mendorong perkembangan keterampilan (Bangun, 2016: 3).

Tujuan pendidikan jasmani, di antaranya: menjadikan menjadi sehat dan bugar,
menjadi fasilitator bagi peserta didik terkait dengan kebugaran, menjadi panutan
bukan hanya peserta didik tapi juga guru yang lain non penjas, fasilitator dan
mengembangkan prestasi peserta didik, pengalaman guru terBaik/menjalankan

prosedur seorang guru PJOK, mendidik peserta didik sesuai dengan keadaan fisik,

14



mental, psikisnya, tidak hanya mengajar tapi juga mendidik sikap dan mental,
membimbing peserta didik menjadi pribadi yang unggul di masyarakat,
menanamkan nilai dalam olahraga afektif, psikomotor, kognitif pada peserta didik,
kerohanian, militan, dan nasionalisme, dan memberikan kepuasan belajar untuk
mencapai tujuan PJOK Guru dengan empat kompetensinya diharapkan mampu
mendidik anak menjadi pribadi yang utuh, Baik secara fisik, mental, dan social

(Sujarwo, 2020;2)

Sedangkan tujuan pendidikan jasmani berdasarkan pendapat dari
Suryobroto (2004: 12) setelah peserta didik mengikuti proses pembelajaran
pendidikan jasmani dalam jangka waktu tertentu, maka diharapkan peserta didik
akan:

1) Mampu menjaga dan meningkatkan tingkat kebugaran jasmani yang Baik serta

2) mampu merancang program latihan jasmani yang aman dan sesuai dengan
aturan latihan.

3) Menunjukkan kemampuan untuk melakukan gerakan yang efektif dan
memiliki keterampilan dan pengetahuan teknis dan taktis yang cukup untuk
melakukan setidaknya satu jenis aktivitas jasmani.

4) Mendemontrasikan gaya hidup yang aktif dan gemar melakukan kegiatan
jasmani secara teratur.

5) Menghormati hubungan dengan orang lain dengan berpartisipasi dalam
kegiatan olahraga yang mengarah pada pemahaman universal dan multikultural

dan dengan terlibat dalam aktivitas fisik secara teratur.
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Dalam Husdarta (2009: 19) menggambar tujuan dari pendidikan jasmani

yang meliputi tiga ranah sebagai satu kesatuan.

Pembelajaran

KOGNITIF PSIKOMOTOR AFAKTIF
s Konsep Gerak e Gerak dan s  Merasa nyaman
e Arti Sehat keterampilan dengan diri
¢  Memecahkan e Kemampuan fisik sendiri
masalah & motorik o Ingin terlibat
e Kritis ®  Perbaikan fungsi dalam
e (Cerdas organ tubuh pergaulan
sosial

Gambar 1. Tujuan pendidikan jasmani Sumber : (Husdarta, 2009: 19)

Tujuan pendidikan jasmani, di antaranya: menjadikan menjadi sehat dan
bugar, menjadi fasilitator bagi peserta didik terkait dengan kebugaran, menjadi
panutan bukan hanya peserta didik tapi juga guru yang lain nonpenjas, fasilitator
dan mengembangkan prestasi peserta didik, pengalaman guru terBaik/menjalankan
prosedur seorang guru PJOK, mendidik peserta didik sesuai dengan keadaan fisik,
mental, psikisnya, tidak hanya mengajar tapi juga mendidik sikap dan mental,
membimbing peserta didik menjadi pribadi yang unggul di masyarakat,
menanamkan nilai dalam olahraga afektif, psikomotor, kognitif pada peserta didik,
kerohanian, militan, dan nasionalisme, dan memberikan kepuasan belajar untuk
mencapai tujuan PJOK Guru dengan empat kompetensinya diharapkan mampu
mendidik anak menjadi pribadi yang utuh, Baik secara fisik, mental, dan social

(Sujarwo, 2020;2)
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Jadi tujuan tersebut adalah pedoman para guru dalam melaksanakan sebuah
tugasnya. Pendidikan jasmani membutuhkan tiga aspek: kognitif, psikomotor, dan
afektif. Sehingga ketiga aspek tersebut perlu berada dalam posisi yang sama dalam
proses pembelajaran jasmani olahraga dan kesehatan. juga diharapkan memiliki
kemampuan dari tiga aspek tersebut jika tidak ada dari tiga aspek tersebut maka
tidak dapat menjadi sebuah tujuan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

3. Ruang lingkup Pendidikan jasmani

Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
meliputi aspek-aspek sebagai berikut. Menurut Samsudin (2008: 27) ruang lingkup
mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan meliputi aspek aspek
sebagai berikut:

a. Permainan dan olahraga, meliputi: olahraga tradisional, permainan eksplorasi
gerak, keterampilan lokomotor non lokomotor, dan manipulative, atletik, kasti,
rounder, sepak bola, bola basket, bola voli, tenis meja, tenis lapangan,
bulutangkis, dan beladiri, serta aktivitas lainnya.

b. Aktivitas pengembangan, meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen
kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya.

c. Aktivitas senam, meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa alat,
ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas lainnya

d. Aktivitas ritmis, meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam aerobic
serta aktivitas lainnya.

e. Aktivitas air, meliputi: permainan di air, keselamatan air, keterampilan

bergerak di air, dan renang serta aktivitas lainnya.
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f. Pendidikan luar kelas, meliputi: piknik/karyawisata, pengenalan lingkungan,
berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung.

g. Kesehatan, meliputi: penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-
hari, merawat lingkungan sehat, mencegah dan merawat cedera, mengatur
waktu istirahat yang tepat dan berperan aktif dalam kegiatan P3K dan UKS.
Aspek Kesehatan merupakan aspek tersendiri, dan secara implicit masuk dalam
semua aspek.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2022 Tentang Standar Isi pada Pendidikan
Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar dan Jenjang Pendidikan Menengah
disebutkan bahwa ruang lingkup pendidikan jasmani dan olahraga sebagai berikut:
a. Praktik hasil analisis keterampilan gerak spesifik berupa permainan dan

olahraga, aktivitas senam, aktivitas gerak berirama serta aktivitas permainan
dan/atau olahraga air (kondisional);

b. Analisis fakta, konsep, dan prosedur dalam melakukan keterampilan gerak
spesifik berupa permainan dan olahraga, aktivitas senam, aktivitas gerak
berirama serta aktivitas permainan dan/atau olahraga air (kondisional); dan

c. Analisis fakta, konsep dan prosedur serta praktik pengembangan kebugaran
jasmani berdasarkan prinsip Latihan frequency, intensity, time type (FITT) dan
pengukurannya untuk mendapatkan status kebugaran Baik serta pola perilaku

hidup sehat sehari-hari dalam kehidupan sosial.
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4. Manfaat sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana tidak hanya digunakan untuk aktivitas pendidikan,
tetapi juga dapat membantu untuk meningkatkan keterampilan secara berkelompok
maupun individu untuk meningkatkan prestasi dalam aktivitas olahraga, serta bisa
juga digunakan untuk membentuk sikap pribadi dalam membentuk perilaku serta
menjadi daya dorong bagi untuk belajar.

Menurut Nugroho (2004: 9) menjelaskan bahwa sarana dan prasarana di
sekolah adalah pengembangan kemampuan berolahraga, karena tanpa adanya
sarana dan prasarana akan tersendat-sendat atau alat yang dipakai dalam mencapai
tujuan. Sarana pendidikan jasmani berupa bola, tongkat, pemukul, raket, balok,
selendang, bet, gada, shuttlecock. Sedangkan prasarana Pendidikan jasmani dapat
berupa peti lompat, matras, palang tunggal, kuda-kuda, palang bertingkat, palang
sejajar. Perkakas ini idealnya tidak berpindah-pindahkan, supaya tidak cepat rusak
kecuali jika tempatnya terbatas dapat di bongkar pasang.

5. Standar sarana dan prasarana penunjang pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
24 Tahun 2007 tentang standar minimal ketersediaan sarana dan prasarana
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan untuk tingkat SMP, sebagai berikut:
a. Tempat bermain/berolahraga berfungsi sebagai area bermain, berolahraga,
pendidikan jasmani, upacara, dan kegiatan ekstrakurukuler.
b. Tempat bermain/berolahraga memiliki rasio luas minimum 3 m2/. Untuk

satuan Pendidikan dengan banyak Kurang dari 334, luas minimum tempat
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bermain/berolahraga 1000 m2. Di dalam luas tersebut terdapat ruang bebas
untuk tempat berolahraga berukuran 30 m x 20 m.

c. Tempat bermain/berolahraga yang berupa ruang terbuka Sebagian ditanami
pohon penghijauan.

d. Tempat bermain/berolahraga diletakkan di tempat yang tidak mengganggu
proses pembelajaran di kelas.

e. Tempat bermain/berolahraga tidak digunakan untuk tempat parkir.

f. Ruang bebas yang dimaksud di atas memiliki permukaan datar, drainase Baik,
dan tidak terdapat pohon, saluran air, serta benda-benda lain yang
menggangggu kegiatan olahraga.

g. Tempat bermain/berolahraga dilengkapi dengan sarana sebagaimana tercantum
sebagai berikut:

Tabel 1. Jenis, rasio, dan deskripsi sarana tempat bermain/berolahraga

No Jenis Rasio Deskripsi
1 | Peralatan bola voli | 2 Minimal 6 bola
set/sekolah
2 | Peralatan  sepak | 1 Minimal 6 bola
bola set/sekolah
3 | Peralatan bola | 1 Minimal 6 bola
basket set/sekolah
4 | Peralatan senam 1 Minimum matras, peti loncat, bola plastik,
set/sekolah | tongkat, palang tunggal, gelang.
5 | Peralatan atletik 1 Minimum lembing, cakram, peluru, tongkat
set/sekolah | estafet, bak loncat.

(Sumber. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007)
Suryobroto (2015: 10) menjelaskan bahwa olahraga prestasi menggunakan
peraturan yang baku dan standar, Baik peraturan permainan maupun peraturan yang

lain. Sedangkan dalam pendidikan jasmani tidak ada peraturan yang baku,
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semuanya dilakukan dengan menggunakan peraturan yang disesuaikan dengan

kebutuhan peserta didik dan situasi kondisi peserta didik yang melakukannya.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu tentang sarpras PJOK.

Penelitian yang relevan digunakan untuk mendukung kajian teori dan digunakan

sebagai landasan kerangka berpikir. Penelitian tersebut dilakukan oleh:

1.

Penelitian ini dilakukan oleh Raflina Hudju (2017), dalam penelitian yang
berjudul ’Survei Sarana Dan Prasarana Jasmani Olahraga dan Kesehatan di
SMA Se-Kabupaten Bone Bolango” Berdasarkan pembahasan dan analisis
data pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan tingkat kesesuaian
keberadaan sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan di SMA Se-Kabupaten Bone Bolango berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007 adalah 55,56%. Persentase
kondisi sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di
SMA Se-Kabupaten Bone Bolango berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007 adalah 95,45% dalam kondisi Baik
dan 4,54% dalam kondisi rusak. Sedangkan kebermanfaatan sarana dan
prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA Se-
KabupatenBone Bolango berdasarkan standar pemakaian sarana dan
prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yaitu tidak ada
sekolah yang tidak memiliki sarana dan prasarana yang sesuai dengan standar

sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.
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2.

Penelitian ini dilakukan oleh Teldi Pattiwael (2018), dalam penelitian yang
berjudul “tingkat kesesuaian keberadaan sarana dan prasarana pendidikan
jasmani di SMP se-Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo” berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007 adalah 47%.
Persentase kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani di SMP se-
Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007 adalah 94,40% dalam kondisi Baik
dan 5,60% dalam kondisi rusak. Sedangkan kebermanfaatan sarana dan
prasarana pendidikan jasmani di SMP se-Kecamatan Kota Selatan Kota
Gorontalo berdasarkan standar pemakaian sarana dan prasarana pendidikan
jasmani yaitu ada 5 sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang sesuai
dengan standar sarana dan prasarana pendidikan jasmani.

Penelitian ini dilakukan oleh Yukarman Uliani (2017) , dalam penelitian yang
berjudul “Survei Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan Di SMA Se-Kabupaten Boalemo.” Berdasarkan pembahasan dan
analisis data pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan tingkat
kesesuaian keberadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan di SMA Se-Kabupaten Boalemo berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007 adalah 55,56%. Persentase
kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di
SMA SeKabupaten Boalemo berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 24 tahun 2007 adalah 83,16% dalam kondisi Baik dan 16,84%

dalam kondisi rusak. Sedangkan kebermanfaatan sarana dan prasarana
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pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di SMA Se-Kabupaten Boalemo
berdasarkan standar pemakaian sarana dan prasarana pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan yaitu ada 3 sekolah yang memiliki sarana dan
prasarana pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang sesuai dengan
standar pemakaian sarana dan prasarana pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan.

Penelitian ini dilakukan oleh Saputro (2014) tentang “survei sarana dan
prasarana pendidikan jasmani di sekolah dasar negeri se-kecamatan
selopampang kabupaten temanggung”. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan hasil penelitian
memperlihatkan bahwa sarana dan prasarana pada pendidikan jasmani di
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Selopampang Kabupaten Temanggung,
terdapat 1 Sekolah Dasar yang termasuk dalam kategori Kurang sekali dengan
perolehan persentase 8,3%, lalu 3 Sekolah Dasar masuk dalam kategori
Kurang dengan persentase 25%. Sedangkan pada kategori Sedang terdapat 3
Sekolah Dasar dengan persentase sebanyak 25%. Selanjutnya yang masuk
dalam kategori Baik terdapat 4 Sekolah Dasar dengan perolehan persentase
sebanyak 33,3%. Terakhir ada 1 Sekolah Dasar masuk dalam kategori Sangat
Baikdengan perolehan persentase sebanyak 8,3%. Kesimpulan yang dapat
diambil dari hasil penelitian tersebut bahwa sarana dan prasarana pendidikan

jasmani berada pada kategori Baik sebesar 33,3%.
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C. Kerangka Berpikir

Sarana merupakan segala suatu alat dan perlengkapan yang digunakan untuk
kegiatan pembelajaran PJOK. Belum terpenuhinya sarana penunjang PJOK maka
dalam kegiatan proses pembelajaran PJOK tidak akan berjalan dengan lancar.
Contoh sarana penunjang PJOK seperti, bola untuk (sepakbola, bolabasket,
bolavoli, bolakasti, dsb), pemukul, raket, dan lain sebagainya.

Prasarana olahraga adalah suatu yang dapat mempermudah dan membantu
memperlancar berjalannya proses pembelajaran PJOK. Prasarana PJOK yang
belum terpenuhi dapat menghambat keefektifan aktifitas pembelajaran PJOK.
Prasarana PJOK terdiri dari lapangan sepakbola, lapangan bolabasket, lapangan
bolavoli, lapangan bolatangan, lapangan softball, lapangan kippers, lapangan
rounders, lapangan kasti, lapangan tenis lapangan, lapangan bola keranjang, kolam
renang, stadion, gedung olahraga, bak lompat jauh, dan lain sebagainya.

Berdasarkan pemaparan di atas adalah ingin mengetahui keberadaan, kondisi
dan status kepemilikan sarpras PJOK. Karena sarpras PJOK merupakan penunjang
untuk tercapainya suatu pembelajaran PJOK Baik, sehingga dapat berjalan dengan
efektif dan efisien. Survei sarpras penunjang PJOK di sekolah merupakan metode
untuk mengetahui jumlah keberadaan, kondisi, dan status kepemilikan sarpras

PJOK di sekolah.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang bersifat
survei, di mana dalam suatu penelitian yang mengobservasi, mendata kondisi objek
atau subjek di lapangan. Penelitian survei merupakan teknik penelitian untuk
mendapatkan informasi dan pengumpulan informasi, Sedangkan alat pengumpulan
datanya berbentuk lembar observasi . Penelitian ini menggambarkan ketersediaan,
kondisi serta status kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan yang ada di SMP se-Kecamatan Slawi.

Menurut Sugiyono (2014: 11) menyatakan bahwa metode kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Menurut Sugiyono (2014: 12) menyatakan bahwa penelitian survei adalah
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, untuk
menemukan kejadian-kejadian yang relatif, distribusi, dan hubungan antara
variabel sosiologis maupun psikologis. Penelitian survei adalah penelitian
kuantitatif. Dalam penelitian survei, peneliti menanyakan ke beberapa orang (yang
disebut responden) tentang keyakinan, pendapat, karakteristik suatu objek dan

perilaku yang telah lalu atau sekarang.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Peneliatan

Tegal

2. Waktu Penelitian

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Tabel 2. Nama sekolah dan alamat sekolah

Penelitian ini dilakukakan di SMP/MTs se Kecamatan Slawi Kabupaten

Penelitian ini dilaksanakan di mulai dari tanggal 8 — 20 Mei 2023

No Nama Sekolah Alamat sekolah Status
1. | MTSN 2 Tegal JIn. Prof Moh Yamin No. Negeri
31 Slawi Kelurahan
Pakembaran Kecamatan
Slawi
2. | SMP Negeri 1 Slawi JI. Prof. Moh Yamin No. 32 | Negeri
Kelurahan Pakembaran
Kecamatan Slawi
3. | SMP Negeri 2 Slawi JI. Dr Cipto Negeri
Mangunkusumo, No. 8
Kelurahan Dukuhsalam
Kecamatan Slawi
4. | SMP Negeri 3 Slawi JI. Jeruk Procot Kelurahan | Negeri
Procot Kecamatan Slawi
5. | SMP IT Lugman Al JI. Gajahmada No.77 Swasta
Hakim RT.04/VI1 Slawi Kecamatan
Slawi
6. | SMP IT Bimantara Al Jalan Gatot Subroto No.17 | Swasta
Furgan Slawi Kecamatan Slawi
7. | SMP Muhammadiyah JI. Prof. Moh Yamin Swasta
Slawi Kecamatan Slawi
8. | SMP Dharma Bakti JI. Imam Bonjol No. 1 Swasta
Slawi Slawi kecamatan Slawi
9. | MTss Terpadu Al JI. Imam Bonjol No. 1 Swasta
Wathoniyah Kecamatan Slawi

27



1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 61). Populasi
dalam penelitian ini adalah SMP se-Kecamatan Slawi sebanyak 9 sekolah.

2. Sampel Penelitian

Sampel menurut Arikunto (2006:131) adalah "sebagian atau wakil populasi
yang diteliti”. Dalam penelitian ini teknik pengambilan menggunakan teknik
purposive sampling. Metode pengumpulan yang digunakan adalah purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria
tertentu (Sugiyono, 2008). Dari populasi ada 1 populasi yang tidak di teliti maka
yang diambil data hanya 8 sampel. Jadi penelitian ini disebut dengan penelitian
sampel.
D. Definisi Operasional VVariabel Penelitian

Definisi operasional penelitian ini adalah jumlah ketersediaan, kondisi dan
status kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan sebagai penunjang tercapainya tujuan pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan sehingga dapat terlaksana secara optimal sesuai dengan
fungsinya. Ketersediaan menjelaskan ada atau tidak ada dan berapa jumlah sarana
dan prasarana pendidikan jasmani dan kesehatan, kondisi menggambarkan banyak
sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam keadaan
Baik dan yang rusak, Sedangkan status kepemilikan menjelaskan tentang berapa

banyak sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang dimiliki sendiri dan
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meminjam. Untuk mengetahui semua ini digunakan lembar observasi untuk
mencatat ketersediaan, kondisi, serta status kepemilikan sarana dan prasarana
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP se-Kecamatan Slawi
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan alat ukur
lembar observasi sebagai berikut:
a. Peneliti datang langsung ke sekolah yang akan diteliti dan memberikan
sebuah surat perizinan penelitian kepada pihak sekolah
b. Peneliti bersama guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dari setiap
sekolah melihat ketersediaan, kondisi serta status kepemilikan sarana dan
prasarana yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan.
c. Peneliti mencatat data yang ada dengan panduan lembar observasi yang telah
dibuat dan di damping oleh guru PJOK
d. Setelah data terkumpul, peneliti dan guru memeriksa kembali catatan lembar
observasi.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur sebuah
fenomena alam ataupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2013:102).Penelitian
ini instrumen yang digunakan berupa lembar observasi untuk memperoleh data
dari sarana dan prasarana pendidikan jasmani. Lembar observasi yang

digunakan dalam penelitian ini berdasarkan Permendiknas No 24 Tahun 2007.
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Kemudian isi lembar observasi tersebut tentang standar pemanfaatan sarana
dan prasarana bedasarkan Peraturan 33 Menteri Pendidikan Nasional nomor 24
tahun 2007. Dari instrumen ini dikembangkan bedasarkan kisi-kisi yang
disusun dan fokus penelitian pada tabel berikut:

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel Faktor Indikator Butir Jumlah

Sarana dan 1.1 Permainan 1s/d3 3

Prasasarana 153

Pendidikan - varana 1.2 Senam 4s/d9 6

Jasmani -

Olahraga 1.3 Atlgt_lk 10 s/d 13 4

dan 2.1 Fasilitas 14s/d 16 3

Kesehatan | 2 Prasarana 2.2 Perkakas 17 s/d 20 4
Jumlah 20

a. Didalam pengisian lembar observasi, cara mengisinya dengan memberikan
tanda check list (\) di bagian Ketersediaan dan status kepemilikan Sedangkan
untuk pengisian kondisi sarana dan prasarana yaitu dengan mengamati dan
berapa jumlah sarana dan prasarana yang Baik dan rusak . Lembar observasi
penelitian dapat di gambarkan seperti tabel di bawah ini:

Tabel 4. Lembar observasi sarana dan prasarana pendidikan jasmani berdasarkan
peraturan menteri pendidikan nasional nomor 24 tahun 2007
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Nama Sarana dan Ketersedian Kondisi Jumlah Status kepemilikan
Prasara}na peqdldlkan - Ada  |Tidak |Baik |rusak Mlmf . |Menyewa [Meminjam Ket
jasmani Kategori ideal sendiri
Sarana
a. Permainan >6
1. Bola voli >6
2. Bola sepak >6
3. Bola hasket >6
b. Senam
4. Tali lompat > 10
5. Simpai >6
6. Bola plastik >6
7. Tongkat >5
8. Gelang > 3 pasang
9. Tape recorder >1
c. Atletik
10. Lembing >6
11. Peluru >6
12. Tongkat estafet >10
13. Cakram >6
Prasarana
d. Fasilitas
14. luas arera bermain |3/ peserta didik
15. Tempat berolahraga  [30x20 m
16. Bak lompat jauh >1
e. Perkakas
17. Pengeras suara >1
18. Matras >4
19. Peti lompat >1
20. Palang tunggal >1

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis
deskriptif yang kemudian dimaknai analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan jasmani di SMP
se-Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. Untuk menentukan berapa persen jumlah
kondisi sarana dan prasarana dengan kebutuhan pembelajaran, maka data jumlah
kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang diperoleh harus
dibandingkan dengan standar kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran
pendidikan jasmani. Menurut Anas Sudijono (2012: 4), statistik deskriptif adalah
statistik yang mempunyai tugas mengorganisasi dan menganalisis data angka, agar
dapat memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas, mengenai suatu
gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna

tertentu.
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Pertama-tama, informasi terkait jumlah, kondisi, dan status kepemilikan
yang  bersifat nominal diberikan nilai  untuk  kemudian  dapat
dikelompokan/diklasifikasikan ~ menjadi data ordinal dengan menggunakan
Pendekatan Acuan Norma (PAN). Pemberian nilai dilaksanakan terutama
berdasarkan kondisi dan status kepemilikan sarana dan prasarana yang memiliki
jenis lebih dari satu. Kondisi dibagi menjadi kondisi yang digunakan dengan Baik
dan yang tidak dapat di gunakan dengan Baik, Sedangkan pada status kepemilikan
dibagi menjadi milik sendiri,menyewa,dan meminjam.pemberian nilai yang
diberikan untuk jumlah sarana dan prasarana yang ada di sekolah yaitu sesaui
dengan jumlah yang tersedia. Pemberian nilai di jelaskan dalam tabel di bawah ini

Tabel 5. Keterangan pemberian poin sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan

olahraga

No. Aspek Keterangan Poin
1. Ketersediaan - 1
. Baik 2
2. Kondisi Rusak 1
Milik sendiri 3
3. Status kepemilikan Menyawa 2
Meminjam 1

Data dikategorikan mengenai jumlah keberadaan, kondisi dan status
kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dengan rumus Klasifikasi
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Katagorisasi data saranan dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga

Rentangan Norma Kategori
Sangat Kurang X<M-155D
Kurang M—-155D <X <M-0,55D
Sedang M —0.55D <X<M+0,55D
Baik M+ 055D <X<M+155D
Sangat Baik M+ 155D <X
Keterangan:
M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi (simpangan baku)
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Hasil klasifikasi data penelitian kemudian dideskripsikan ke dalam analisis

persentase dengan formula sebagai berikut:
P = F 100%
= NX 0

Keterangan :
P = angka presentase

F = frekuensi
N = jumlah subjek
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan pengamatan langsung pada saat penelitian di SMP/MTs se-
Kecamatan Slawi sekolah yang harus diteliti terkait dengan Ketersediaan, kondisi
dan status kepemilikan sarana dan prasarana Pendidikan jasmani olahraga dan
Kesehatan yang berjumlah 9 sekolah. Salah satu sekolah yaitu MTss Terpadu Al
Wathoniyah tidak digunakan sebagai penelitian. Dikarenakan sekolah itu tidak
memiliki sarana dan prasarana Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan.
Sehingga yang digunakan untuk penelitian ini ada 8 sekolah.

Pada saat peneliti akan melaksanakan penelitian di MTss Terpadu Al
Wathoniyah sebelumnya peneliti melakukan wawancara kepada guru olahraga
apakah sarana dan prasarana yang ada di lembar observasi di MTss Terpadu Al
Wathoniyah ada atau tidak dan jawaban dari guru olahraga terkait sarana dan
prasarana Pendidikan jasmani di sekolah itu tidak ada . dikarenakan sarana banyak
yang hilang dan lupa diletakan dimana Sedangkan untuk prasarana guru olahraga
biasa memakai lahan kosong atau meminjam lapangan SMP Dharma Bakti. Untuk
proses pembelajaran guru membawa sarana tersebut atau peserta didik yang

membawa seperti bola voli, bola sepak, bola takraw, bola tenis dan untuk prasarana

sekolah tersebut meminjam dan memanfaatkan lahan kosong di belakang sekolah.
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1.

Deskripsi Hasil Penelitian

a. Ketersediaan Sarana Permainan

Tabel 7. Ketersediaan bola voli

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | Rusak kepemilikan
1. MTs N 2 Tegal Ada 15 5 20 Milik sendiri
2. SMP N 1 Slawi Ada 5 5 10 Milik sendiri
3. SMP N 2 Slawi Ada 16 5 21 Milik sendiri
4, SMP N 3 Slawi Ada 7 6 13 Milik sendiri
5. SMP IT Lugman Al Hakim Ada 3 - 3 Milik sendiri
6. SMP IT Bimantara Al- Ada 4 - 4 Milik sendiri
Furgon
7. SMP Muhammadiyah Ada 4 7 Milik sendiri
8. SMP Dharma Bakti Ada 1 1 2 Milik sendiri

Berdasarkan hasil analisis data yang di peroleh sarana yang ada di

SMP/MTs se-Kecamatan Slawi diketahui bahwa yang memiliki bola voli dengan

jumlah >6 yaitu ada 5 sekolah. Sedangkan SMP/MTs yang memiliki bola voli

berjumlah <6 yaitu ada 3 sekolah.

Diketahui bahwa sarana bola sepak di SMP/Mts se-Kecamatan Slawi

diketahui bahwa yang memiliki jumlah sarana bola sepak >6 ada 4 sekolah

Sedangkan SMP/Mts yang memiliki jumlah sarana bola sepak <6 ada 4 sekolah.
Untuk tabel bisa dilihat di bawah.

Tabel 8. Ketersediaan bola sepak

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik Rusak kepemilikan
1. MTs N 2 Tegal Ada 1 6 7 Milik sendiri
2. SMP N 1 Slawi Ada 5 5 10 Milik sendiri
3. SMP N 2 Slawi Ada 16 2 18 Milik sendiri
4, SMP N 3 Slawi Ada 6 5 11 Milik sendiri
5. SMP IT Lugman Al Ada 1 - 1 Milik sendiri
Hakim
6. SMP IT Bimantara Al- Ada 4 - 4 Milik sendiri
Furgon
7. SMP Muhammadiyah Ada 1 4 5 Milik sendiri
8. SMP Dharma Bakti Ada 1 1 2 Milik sendiri
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Tabel 9. Ketersediaan bola basket

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | Rusak kepemilikan

1. MTs N 2 Tegal Ada 9 - 9 Milik sendiri

2. SMP N 1 Slawi Ada 5 5 10 Milik sendiri

3. SMP N 2 Slawi Ada 6 12 18 Milik sendiri

4, SMP N 3 Slawi Ada 6 4 10 Milik sendiri

5. SMP IT Lugman Al Ada 10 - 10 Milik sendiri
Hakim

6. SMP IT Bimantara Ada 2 1 3 Milik sendiri
Al-Furgon

7. SMP Muhammadiyah Ada 1 - 1 Milik sendiri

8. SMP Dharma Bakti Ada - 1 1 Milik sendiri

Berdasarkan tabel 9, bahwa sarana bola basket di SMP/Mts se-Kecamatan

Slawi diketahui bahwa yang memiliki jumlah sarana bola basket >6 yaitu ada 5

sekolah Sedangkan untuk SMP/MTs yang memiliki jumlah sarana bola sepak <6

ada 3 sekolah

b. Ketersediaan Sarana Senam

Tabel 10. Ketersediaan tali lompat

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | Rusak kepemilikan

1. MTsN 2 Tegal Tidak - - - -

2. SMP N 1 Slawi Tidak - - - -

3. SMP N 2 Slawi Tidak - - -

4, SMP N 3 Slawi Ada 8 2 10 Milik sendiri

5. SMP IT Lugman Al Ada 10 - 10 Milik sendiri
Hakim

6. SMP IT Bimantara Tidak - - - -
Al-Furgon

7. SMP Tidak - - - -
Muhammadiyah

8. SMP Dharma Bakti Tidak - - - -

Data pada tabel 10, terkait sarana tali lompat di SMP/Mts se-Kecamatan

Slawi diketahui bahwa yang memiliki jumlah sarana tali lompat >10 yaitu ada 2

sekolah dan status kepemilikannya yaitu milik pribadi. Sedangkan 6 sekolah tidak

memiliki sarana tali lompat yang tersedia.
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Tabel 11. Ketersediaan simpai

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik rusak kepemilikan

1. MTsN 2 Tegal Tidak - - - -

2. SMP N 1 Slawi Tidak - - - -

3. SMP N 2 Slawi Ada 5 - 5 Milik sendiri

4, SMP N 3 Slawi Ada 2 - 2 Milik sendiri

5. SMP IT Lugman Al Ada 2 4 6 Milik sendiri
Hakim

6. SMP IT Bimantara Al- Tidak - - - -
Furgon

7. SMP Muhammadiyah Ada 10 - 10 Milik sendiri

8. SMP Dharma Bakti Ada 3 - 3 Milik sendiri

Data pada tabel 11, terkait sarana simpai yang ada di SMP/MTs se-
Kecamatan Slawi yang memiliki sarana simpai >6 ada 2 sekolah dan untuk status
kepemilikannya yaitu milik sendiri. Sedangkan untuk sarana simpai yang <6 yaitu
ada 3 sekolah. Untuk sekolah yang tidak memiliki sarana simpai ada 3 sekolah.

Tabel 12. Ketersediaan bola plastik

No Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik rusak kepemilikan

1. MTsN 2 Tegal Tidak - - - -

2. SMP N 1 Slawi Ada 10 - 10 Milik Sendiri

3. SMP N 2 Slawi Ada 5 2 7 Milik sendiri

4, SMP N 3 Slawi Ada 10 2 12 Milik sendiri

5. SMP IT Lugman Al Ada 3 - 3 Milik sendiri
Hakim

6. SMP IT Bimantara Ada 5 1 6 Milik sendiri
Al-Furgon

7. SMP Muhammadiyah Ada 4 1 5 Milik sendiri

8. SMP Dharma Bakti Ada 2 - 2 Milik sendiri

Data pada tabel 12, menunjakan bahwa SMP/MTs se-Kecamatan Slawi
yang memiliki sarana bola plastik >6 yaitu ada 4 sekolah. Sedangkan SMP/MTs
yang memiliki sarana bola plastik <6 yaitu ada 3 sekolah dan untuk satus
kepemilikan sarana bola plastik yaitu milik sendiri. Untuk 1 sekolah tidak memliki

sarana bola plastik.
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Tabel 13. Ketersediaan tongkat

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | Rusak kepemilikan

1. MtsN 2 Tegal Tidak - - - -

2. SMP N 1 Slawi Tidak - - - -

3. SMP N 2 Slawi Tidak - - - -

4, SMP N 3 Slawi Tidak - - - -

5. SMP IT Lugman Al Ada 3 2 5 Milik sendiri
Hakim

6. SMP IT Bimantara Al- Tidak - - - -
Furgon

7. SMP Muhammadiyah Tidak - - - -

8. SMP Dharma Bakti Tidak - - - -

Data pada tabel 13, bahwa sarana tongkat di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi

yang memiliki jumlah >5 yaitu ada 1 sekolah yaitu SMP IT Lugman Al Hakim

status kepemilikan milik pribadi. Sedangkan 7 SMP/MTs tidak memiliki sarana

tongkat.

Diketahui Bahwa data terkait sarana gelang-gelang yang ada di SMP/MTs

se-Kecamatan Slawi diketahui bahwa semua sekolah tidak memiliki sarana gelang-

gelang dengan tabel berikut.

Tabel 14. Ketersediaan gelang-gelang

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik rusak kepemilikan

1. MtsN 2 Tegal Tidak - - - -

2. SMP N 1 Slawi Tidak - - - -

3. SMP N 2 Slawi Tidak - - - -

4, SMP N 3 Slawi Tidak - - - -

5. SMP IT Lugman Al Tidak - - - -
Hakim

6. SMP IT Bimantara Al- Tidak - - - -
Furgon

7. SMP Muhammadiyah Tidak - - - -

8. SMP Dharma Bakti Tidak - - - -

38




Tabel 15. Ketersediaan tape recorder

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik Rusak kepemilikan

1. MTsN 2 Tegal Ada 1 1 Milik sendiri

2. SMP N 1 Slawi Ada 2 - 2 Milik sendiri

3. SMP N 2 Slawi Ada 2 - 2 Milik sendiri

4, SMP N 3 Slawi Ada 5 - 5 Milik sendiri

5. SMP IT Lugman Al Ada 4 - 4 Milik sendiri
Hakim

6. SMP IT Bimantara Ada 2 - 2 Milik sendiri
Al-Furgon

7. SMP Muhammadiyah Ada 2 - 2 Milik sendiri

8. SMP Dharma Bakti Ada 1 - 1 Milik sendiri

Data Pada tabel 15, terkait sarana tape recorder di SMP/MTs se-Kecamatan

Slawi yang memiliki jumlah >1 yaitu ada 7 sekolah dan status kepemilikannya yaitu

milik sendiri. Sedangkan sekolah yang tidak memiliki sarana tape recorder yaitu

ada 1 sekolah.

C.

Ketersediaan Sarana Atletik

Diketahui terkait sarana lembing diketahui bahwa 8 sekolah. Untuk sekolah

yang memiliki jumlah sarana lembing >6 yaitu ada 3 sekolah. Sedangkan 5 sekolah

yang memiliki sarana lembing <6.

Tabel 16. Ketersediaan lembing

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | Rusak kepemilikan

1. Mts N 2 Tegal Ada 20 10 30 Milik sendiri

2. SMP N 1 Slawi Ada - 5 5 Milik sendiri

3. SMP N 2 Slawi Ada 8 - 8 Milik sendiri

4, SMP N 3 Slawi Ada 6 3 9 Milik sendiri

5. SMP IT Lugman Al Ada 2 - 2 Milik sendiri
Hakim

6. SMP IT Bimantara Ada 3 - 3 Milik sendiri
Al-Furgon

7. SMP Ada 2 - 2 Milik sendiri
Muhammadiyah

8. SMP Dharma Bakti Ada 2 - 2 Milik sendiri
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Tabel 17. Ketersediaan peluru

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | Rusak kepemilikan

1. | MtsN 2 Tegal Ada 31 3 34 Milik

sendiri

2. | SMP N 1 Slawi Ada 5 3 8 Milik

sendiri

3. | SMP N 2 Slawi Ada 11 - 11 Milik

sendiri

4. | SMP N 3 Slawi Ada 6 2 8 Milik

sendiri

5. | SMP IT Lugman Ada 2 - 2 Milik

Al Hakim sendiri

6. |SMPIT Ada 10 - 10 Milik

Bimantara Al- sendiri
Furgon

7. | SMP Ada 5 - 5 Milik

Muhammadiyah sendiri

8. | SMP Dharma Ada 8 - 8 Milik

Bakti sendiri

Data pada tabel 17, terkait sarana peluru diketahui bahwa 6 sekolah yang

memiliki peluru dengan jumlah >6 dan hanya 3 sekolah yang memiliki peluru <6.

Tabel 18. Ketersediaan tongkat estafet

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | rusak kepemilikan

1. MtsN 2 Tegal Ada 8 - 8 Milik sendiri

2. SMP N 1 Slawi Ada 12 - 12 Milik sendiri

3. SMP N 2 Slawi Ada 8 - 8 Milik sendiri

4, SMP N 3 Slawi Ada 15 - 15 Milik sendiri

5. SMP IT Lugman Al Ada 5 - 5 Milik sendiri
Hakim

6. SMP IT Bimantara Ada 12 - 12 Milik sendiri
Al-Furgon

7. SMP Ada 10 - 10 Milik sendiri
Muhammadiyah

8. SMP Dharma Bakti Ada 4 - 4 Milik sendiri

Berdasarkan tabel 18, terkait sarana tongkat estafet diketahui yang memiliki

tongkat estafet jumlah >10 yaitu ada 4 sekolah dan SMP/MTs yang memiliki

tongkat estafet <10 yaitu ada 4 sekolah untuk status kepemilikannya yaitu milik

sendiri.
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Tabel 19. Ketersediaan cakram

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | rusak kepemilikan

1. MTs N 2 Tegal Ada 25 5 30 Milik sendiri

2. SMP N 1 Slawi Ada 5 2 7 Milik sendiri

3. SMP N 2 Slawi Ada 10 1 11 Milik sendiri

4, SMP N 3 Slawi Ada 5 - 5 Milik sendiri

5. SMP IT Lugman Al Ada 2 - 2 Milik sendiri
Hakim

6. SMP IT Bimantara Ada 6 - 6 Milik sendiri
Al-Furgon

7. | SMP Ada 2 2 4 Milik sendiri
Muhammadiyah

8. SMP Dharma Bakti Ada 2 3 5 Milik sendiri

Berdasarkan tabel 19, terkait sarana cakram yang ada di SMP/MTs se-

Kecamatan Slawi yang memiliki jumlah >6 yaitu ada 4 sekolah dan 4 sekolah

memiliki jumlah sarana cakram <6 untuk status kepemilikan yaitu milik sendiri.

d. Ketersediaan Sarana Lain-lain

Tabel 20. Ketersediaan sarana bet tenis meja

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | rusak kepemilikan

1. MTsN 2 Tegal Ada 2 - 2 Milik sendiri

2. SMP N 1 Slawi Ada 3 - 3 Milik sendiri

3. SMP N 2 Slawi Tidak - - - -

4, SMP N 3 Slawi Ada 6 - 1 Milik sendiri

5. SMP IT Lugman Al Tidak - - - -
Hakim

6. SMP IT Bimantara Ada 4 - 4 Milik sendiri
Al-Furgon

7. | SMP Tidak - - - -
Muhammadiyah

8. SMP Dharma Bakti Tidak - - - -

Data pada tabel 20, terkait sarana bet tenis meja yang ada di SMP/MTs se-

Kecamatan Slawi yang memiliki ada 4 sekolah yaitu MTs N 2 Tegal, SMP N 1
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Slawi, SMP N 3 Slawi dan SMP IT Bimantara Al Furgan.

sarana tersebut milik sendiri.

Tabel 21. Ketersediaan sarana bola tenis meja

Untuk ststus kepemilikan

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | rusak kepemilikan

1. MTsN 2 Tegal Tidak - - - -

2. SMP N 1 Slawi Tidak - - - -

3. SMP N 2 Slawi Ada 20 - 20 Milik sendiri

4. SMP N 3 Slawi Tidak - - - -

5. SMP IT Lugman Al Tidak - - - -
Hakim

6. | SMP IT Bimantara Tidak - - - -
Al-Furgon

7. | SMP Tidak - - - -
Muhammadiyah

8. SMP Dharma Bakti Tidak - - - -

Data pada tabel 21, untuk sarana bola tenis meja hanya ada 1 sekolah yang

memiliki yaitu SMP N 2 Slawi dengan kondisi Baik 20 rusak 0 dan untuk status

kepemilikannya adalah milik sendiri.

Tabel 22. Ketersediaan sarana bola takraw

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | rusak kepemilikan

1. MTsN 2 Tegal Ada 13 - 13 Milik sendiri

2. SMP N 1 Slawi Tidak - - - -

3. SMP N 2 Slawi Ada 4 1 5 Milik sendiri

4, SMP N 3 Slawi Tidak - - - -

5. SMP IT Lugman Al Tidak - - - -
Hakim

6. SMP IT Bimantara Ada 2 - 2 Milik sendiri
Al-Furgon

7. | SMP Tidak - - - -
Muhammadiyah

8. SMP Dharma Bakti Tidak - - - -
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Pada data tabel 22, terkait sarana bola takraw yang memiliki bola takraw

MTs N 2 Tegal dengan kondisi Baik 13 rusak 0 . SMP N 2 Slawi dengan kondisi

Baik 4 rusak 1. SMP IT Bimantara Al-Furgon dengan kondisi Baik 2 rusak 0.

Tabel 23. Ketersediaan raket bulu tangkis

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | rusak kepemilikan

1. MTsN 2 Tegal Tidak - - - -

2. SMP N 1 Slawi Ada 2 8 10 Milik sendiri

3. SMP N 2 Slawi Ada 8 - 8 Milik sendiri

4, SMP N 3 Slawi Ada 4 - 4 Milik sendiri

5. SMP IT Lugman Al Tidak - - - -
Hakim

6. SMP IT Bimantara Ada 4 - 4 Milik sendiri
Al-Furgon

1. SMP Tidak - - - -
Muhammadiyah

8. SMP Dharma Bakti Tidak -

Pada data tabel 23, terkait sarana raket bulutz;ngkis yar-1g ada di Sl\/-|P/|\/|TS
N 2 Tegal yang memiliki raket bulutangkis ada 4 sekolah dengan kondisi Baiknya
ada 18 raket dan rusak ada 8 raket.

Diketahui terkait sarana bet tonis yang ada di SMP/MTs se Kecamatan

Slawi yang memiliki sarana tersebut MTs N 2 Tegal dengan kondisi Baik 6 raket

dan kondisi rusak 0 dengan tabel berikut.

Tabel 24. Ketersediaan bet tenis

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | Rusak kepemilikan

1. MTsN 2 Tegal Ada 6 - 6 Milik sendiri

2. SMP N 1 Slawi Tidak - - - -

3. SMP N 2 Slawi Tidak - - - -

4, SMP N 3 Slawi Tidak - - - -

5. SMP IT Lugman Al Tidak - - - -
Hakim

6. SMP IT Bimantara Tidak - - - -
Al-Furgon

7. | SMP Tidak - - - -
Muhammadiyah

8. SMP Dharma Bakti Tidak - - - -
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Tabel 25. Ketersediaan bola tenis

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | Rusak kepemilikan

1. MTsN 2 Tegal Tidak - - - -

2. SMP N 1 Slawi Tidak - - - -

3. SMP N 2 Slawi Tidak - - - -

4, SMP N 3 Slawi Ada 10 - 10 Milik sendiri

5. SMP IT Lugman Al Tidak - - - -
Hakim

6. SMP IT Bimantara Tidak - - - -
Al-Furgon

7. | SMP Tidak - - - -
Muhammadiyah

8. | SMP Dharma Bakti Tidak - - - -

Pada data tabel 25, terkait sarana bola tenis yang memiliki sarana tersebut

SMP N 3 Slawi dengan kondisi Baik 10 dan rusak 0.

Tabel 26. Ketersediaan sarana pemukul kasti

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | Rusak kepemilikan

1. MTsN 2 Tegal Tidak - - - -

2. SMP N 1 Slawi Tidak - - - -

3. SMP N 2 Slawi Ada 1 - 1 Milik sendiri

rr4. | SMP N 3 Slawi Tidak - - - -

5. SMP IT Lugman Al Tidak - - - -
Hakim

6. SMP IT Bimantara Ada 3 - 3 Milik sendiri
Al-Furgon

7. SMP Tidak - - - -
Muhammadiyah

8. SMP Dharma Bakti Tidak - - - -

Pada data tabel 26, terkait Ketersediaan sarana pemukul kasti yang ada di

SMP/Mts se-Kecamatan Slawi yang memiliki SMP N 2 Slawi dan SMP IT

Bimantara Al-Furgan.
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Tabel 27. Ketersediaan net voli

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | rusak kepemilikan

1. MTsN 2 Tegal Ada 4 - 4 Milik sendiri

2. SMP N 1 Slawi Tidak - - - -

3. SMP N 2 Slawi Ada 3 1 4 Milik sendiri

4, SMP N 3 Slawi Tidak - - - -

5. SMP IT Lugman Al Tidak - - - -
Hakim

6. SMP IT Bimantara Ada 2 - 2 Milik sendiri
Al-Furgon

7. SMP Tidak - - - -
Muhammadiyah

8. SMP Dharma Bakti Tidak - - - -

Pada data tabel 27, terkait sarana net voly yang memiliki ada 3 sekolah yaitu
MTs N 2 Tegal dengan kondisi Baik 4 . SMP N 2 Slawi dengan kondisi Baik 3
rusak 1. SMP IT Bimantara Al-Furqon dengan kondisi Baik 2.
e. Ketersediaan Prasarana/Fasilitas

Tabel 28. Ketersediaan luas arena bermain

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik Rusak kepemilikan
1. MtsN 2 Tegal Ada 2 - 2 Milik sendiri
2. SMP N 1 Slawi Ada 2 - 2 Milik sendiri
3. SMP N 2 Slawi Ada 1 - 1 Milik sendiri
4, SMP N 3 Slawi Ada 2 - 2 Milik sendiri
5. SMP IT Lugman Ada 1 - 1 Milik sendiri
Al Hakim
6. SMPIT Ada 1 - 1 Meminjam
Bimantara Al-
Furgon
7. SMP Ada 1 - 1 Milik sendiri
Muhammadiyah
8. SMP Dharma Ada 1 - 1 Milik sendiri
Bakti
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SMP/MTs se-Kecamatan Slawi diketahui 8 sekolah memiliki fasilitas luas arena

Berdasarkan analisis data prasana fasilitas luas arena bermain yang ada di

bermain dan 1 sekolah yang tidak memiliki fasilitas luas arena bermain.

Tabel 29. Tempat berolahraga

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik rusak kepemilikan

1. MtsN 2 Tegal Ada 2 - 2 Milik sendiri

2. SMP N 1 Slawi Ada 2 - 2 Milik sendiri

3. SMP N 2 Slawi Ada 2 - 2 Milik sendiri

4, SMP N 3 Slawi Ada 2 - 2 Milik sendiri

5. SMP IT Lugman Al Ada 1 - 1 Milik sendiri
Hakim

6. SMP IT Bimantara Ada 1 - 1 Meminjam
Al-Furgon

7. SMP Muhammadiyah Ada 1 - 1 Milik sendiri

8. SMP Dharma Bakti Tidak - - - -

Berdasarkan hasil analisis data terkait prasarana fasilitas tempat berolahraga
yang ada di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi 7 sekolah memiliki prasarana tersebut
dan 1 sekolah yang tidak memiliki prasarana fasilitas tempat berolahraga.Sekolah
dengan status kepemilikan ada 1 yang meminjam yaitu SMP IT Bimantara Al-

Furgon.

Tabel 30. Bak lompat jauh

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | Rusak kepemilikan

1. MtsN 2 Tegal Ada 1 - 1 Milik sendiri

2. SMP N 1 Slawi Tidak - - - -

3. SMP N 2 Slawi Ada - 1 1 Milik sendiri

4, SMP N 3 Slawi Ada 1 - 1 Milik sendiri

5. SMP IT Lugman Al Ada 1 - 1 Milik sendiri
Hakim

6. SMP IT Bimantara Al- Tidak - - - -
Furgon

7. SMP Muhammadiyah Tidak - - - -

8. SMP Dharma Bakti Tidak - - - -
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Berdasrakan hasil analisis data terkait fasilitas bak lompat jauh yang ada di
SMP/MTs se-Kecamatan Slawi yang memiliki prasarana tersebut ada 4 sekolah dan
4 sekolah tidak memiliki prasaran fasilitas bak lompat jauh. Untuk status
kepemilikian bak lompat jauh yaitu milik sendiri.

f. Ketersediaan Prasarana / Perkakas

Tabel 31. Ketersediaan pengeras suara

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | rusak kepemilikan

1. MtsN 2 Tegal Ada 1 - 1 Milik sendiri

2. SMP N 1 Slawi Ada 2 - 2 Milik sendiri

3. SMP N 2 Slawi Ada 2 - 2 Milik sendiri

4, SMP N 3 Slawi Ada 5 - 5 Milik sendiri

5. SMP IT Lugman Al Ada 4 - 4 Milik sendiri
Hakim

6. SMP IT Bimantara Ada 2 - 2 Milik sendiri
Al-Furgon

7. | SMP Ada 2 - 2 Milik sendiri
Muhammadiyah

8. SMP Dharma Bakti Ada 1 - 1 Milik sendiri

Data pada tabel 31, terkait dengan prasarana perkakas pengeras suara yang
ada di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi yang memiliki pengeras suara yaitu ada 8
sekolah dan ada 1 sekolah yang tidak memiliki prasaran tersebut.

Tabel 32. Ketersediaan matras

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik rusak kepemilikan

1. MtsN 2 Tegal Ada 5 2 7 Milik sendiri

2. SMP N 1 Slawi Ada 2 2 4 Milik sendiri

3. SMP N 2 Slawi Ada 5 - 5 Milik sendiri

4, SMP N 3 Slawi Ada 4 - 4 Milik sendiri

5. SMP IT Lugman Al Ada 6 - 6 Milik sendiri
Hakim

6. SMP IT Bimantara Al- Ada 1 - 1 Milik sendiri
Furgon

7. SMP Muhammadiyah Ada 2 2 4 Milik sendiri

8. SMP Dharma Bakti Tidak - - - -
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Data pada tabel 32, terkait dengan prasarana perkakas matras yang ada di
SMP/MTs se-Kecamatan Slawi yang memiliki matras dengan jumlah >4 yaitu ada
6 sekolah , hanya ada 1 sekolah memiliki matras berjumlah <4. Untuk sekolah yang
tidak memiliki matras ada 1 sekolah.

Tabel 33. Ketersediaan peti lompat

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | rusak kepemilikan

1. MtsN 2 Tegal Tidak - - - -

2. SMP N 1 Slawi Tidak - - - -

3. SMP N 2 Slawi Tidak - - - -

4, SMP N 3 Slawi Tidak - - - -

5. SMP IT Lugman Al Tidak - - - -
Hakim

6. SMP IT Bimantara Tidak - - - -
Al-Furgon

1. SMP Tidak - - - -
Muhammadiyah

8. SMP Dharma Bakti Tidak - - - -

Berdasarakan hasil analisis data terkait dengan prasarana perkakas peti
lompat yang ada SMP/MTs se-Kecamatan Slawi diketahui bahwa semua sekolah
tidak memiliki peti lompat.

Tabel 34. Palang tunggal

No | Nama sekolah Ketersediaa Kondisi Jumlah Status
n Baik | rusak kepemilikan

1. MTsN 2 Tegal Tidak - - - -

2. SMP N 1 Slawi Ada 1 - 1 Milik sendiri

3. SMP N 2 Slawi Tidak - - - -

4, SMP N 3 Slawi Ada 1 - 1 Milik sendiri

5. SMP IT Lugman Al Ada 1 - 1 Milik sendiri
Hakim

6. SMP IT Bimantara Tidak - - - -
Al-Furgon

7. | SMP Ada 1 - 1 Milik sendiri
Muhammadiyah

8. SMP Dharma Bakti Ada 1 - 1 Milik sendiri
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Berdasarkan prasarana perkakas palang tunggal yang ada di SMP/MTs se-

Kecamatan Slawi dari 9 sekolah yang memiliki palang tunggal hanya ada 5 sekolah

dan 3 sekolah tidak memiliki prasaran perkakas palang tunggal.

g. Ketersediaan prasarana lainnya

Tabel 35. Ketersediaan start blok

No | Nama sekolah Ketersediaa Kondisi Jumlah Status
n Baik | rusak kepemilikan

1. MTsN 2 Tegal Tidak - - - -

2. SMP N 1 Slawi Tidak - - - -

3. SMP N 2 Slawi Ada - 1 - Milik sendiri

4, SMP N 3 Slawi Tidak - - - -

5. SMP IT Lugman Al Tidak - - - -
Hakim

6. SMP IT Bimantara Tidak - - - -
Al-Furgon

7. | SMP Tidak - - - -
Muhammadiyah

8. SMP Dharma Bakti Tidak - - - -

Pada data tabel 35, sarana start blok yang memiliki sarana tersebut SMP N

2 Slawi dengan kondisi Baik 0 dan kondisi rusak ada 1.

Tabel 36. Ketersediaan sarana meja tenis

No | Nama sekolah Ketersediaan Kondisi Jumlah Status
Baik | Rusak kepemilikan

1. MTsN 2 Tegal Tidak - - - -

2. SMP N 1 Slawi Ada 1 - 3 Milik sendiri

3. SMP N 2 Slawi Tidak - - - -

4, SMP N 3 Slawi Tidak - - - -

5. SMP IT Lugman Al Tidak - - - -
Hakim

6. SMP IT Bimantara Tidak - - - -
Al-Furgon

7. | SMP Ada 1 - 1 Milik sendiri
Muhammadiyah

8. SMP Dharma Bakti Tidak - - - -
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Pada data tabel 36, terkait prasarana meja tenis yang memiliki prasarana
tersebut SMP N 1 Slawi dengan kondisi Baik 1 rusak 0 dan SMP Muhammadiyah
dengan kondisi Baik 1 rusak 0.

Tabel 37. Ketersediaan palang lompat tinggi

No | Nama sekolah Ketersediaa Kondisi Jumlah Status
n Baik | Rusak kepemilikan
1. [ MTsN 2 Tegal Ada 1 - 1 Milik
sendiri
2. | SMP N 1 Slawi Ada 1 - 1 Milik
sendiri
3. | SMP N 2 Slawi Ada 1 - 1 Milik
sendiri
4. | SMP N 3 Slawi Ada 1 - 1 Milik
sendiri
5. | SMP IT Lugman Ada 1 - 1 Milik
Al Hakim sendiri
6. |SMPIT Ada 1 - 1 Milik
Bimantara Al- sendiri
Furgon
7. | SMP Ada 1 - 1 Milik
Muhammadiyah sendiri
8. | SMP Dharma Tidak - - - -
Bakti

Pada data tabel 37, terkait prasarana palang lompat tinggi yang ada di
SMP/MTs se-Kecamatan Slawi yang memiliki prasaran tersebut MTs N 2 Tegal,
SMP N 1 Slawi, SMP N 2 Slawi, SMP N 3 Slawi, SMP IT Lugman Al Hakim, SMP

IT Bimantara Al-Furgan, dan SMP Muhammadiyah dengan kondisi Baik 1.
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2. Olah Hasil Data

a. Jumlah total sarana Pendidikan jasmani Kesehatan dan olahraga di
SMP/MTs se-Kecamatan Slawi

Tabel 38. Jumlah total sarana pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTS se-

Kecamatan Slawi

Jumlah
No Nama Sekolah Ketersediaan Kondisi Kegé?wglijls Kan Total
1. | MTs N 2 Tegal 172 313 36 521
2. | SMP N 1 Slawi 87 141 33 261
3. | SMP N 2 Slawi 148 271 48 467
4. | SMP N 3 Slawi 125 226 45 396
5. | SMP IT Lugman Al Hakim 53 100 36 189
6. | SMP IT Bimantara Al-Furgan 65 128 42 235
7. | SMP Muhammadiyah 51 92 30 173
8. | SMP Dharma Bakti 30 54 30 114

Berdasarkan data pada tabel 39 diketahui bahwa total sarana Pendidikan

jasmani dan olahraga di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi dengan jumlah 8 sekolah.

Data yang sudah di peroleh kemudian dianalisis sehingga diperoleh rata-rata

sebesar 294, dan Standar Deviasi 138. Rincian analisis data akan di jelaskan pada

tabel berikut.

Tabel 39. Kategorisasi total sarana pendidikan dan olahraga di SMP/MTS se-

Kecamatan Slawi

INTERVAL KATEGORI
503 < X Sangat Baik
364 < X < 503 Baik
225 < X < 364 Sedang
86 < X < 225 Kurang
X < 86 Sangat Kurang
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Tabel 40. Frekuensi uji kategorisasi total sarana pendidikan jasmani dan olahraga
SMP/MTS se-kecamatan slawi

Persen Persen Persen
Kategori Frekuensi (%) Valid Akumulatif
Kurang 3 37,5 37,5 37,5
Sedang 2 25 25 62,5
Baik 2 25 25 87,5
Sangat Baik 1 12,5 12,5 100

Tabel 41. Hasil Pengkategorisasian Total Sarana Pendidikan Jasmani dan
Olahraga di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi

Jumlah
No Nama Sekolah Total | Kategori
Ketersediaan | Kondisi Statl.Js
Kepemilkan
Sangat
1. MTs N 2 Tegal 172 311 36 518 Baik
2. SMP N 1 Slawi 87 141 33 261 Sedang
3. SMP N 2 Slawi 148 271 48 467 Baik
4. SMP N 3 Slawi 125 226 45 396 Baik
SMP IT Lugman Al
5. Hakim 53 100 36 189 Kurang
SMP IT Bimantara
6. Al-Furgan 65 128 42 235 Sedang
SMP
7. Muhammadiyah 51 92 30 173 Kurang
SMP Dharma Bakti 30 54 30 114 Kurang

Berdasarkan tabel 41 diketahui bahwa pengkategorisasian sarana
Pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi menunjakan
bahwa MTs N 2 Tegal termasuk dalam kategori Sangat Baik dengan persentase
12.5%. SMP N 2 Slawi dan SMP N 3 Slawi termasuk dalam kategori Baik dengan
persentase 25%. SMP N 1 Slawi dan SMP IT Bimantara Al-Furgon termasuk dalam
kategori Sedang denganpersentase 25%. SMP IT Lugman Al-Hakim, SMP
Muhammadiyah dan SMP Dharma Bakti teramsuk dalam kategori Kurang dengan

persentase 37.5%. Untuk mengetahui lebih jelasnya hasil uji kategorisasi total
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sarana pendidikan jasmani di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi dapat dilihat pada

gambar berikut ini.

Kategorisasian Total Sarana Pendidikan
Jasmani dan Olahraga

N W B

[N

SANGAT KURANG SEDANG BAIK SANGAT BAIK
KURANG

Gambar 3. Histogram kategorisasi total sarana pendidikan jasmani dan olahraga

b. Jumlah total prasarana Pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs
se-Kecamatan Slawi

Tabel 42. Jumlah total prasarana pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs
se-Kecamatan Slawi

Jumlah
No Nama Sekolah Total
Ketersediaan | Kondisi | Status Kepemilikan
1. | MTs N 2 Tegal 14 24 18 56
2. | SMP N 1 Slawi 14 24 21 59
3. | SMP N 2 Slawi 12 22 18 52
4. | SMP N 3 Slawi 16 32 21 69
5. [ SMPIT Lugman Al Hakim 17 34 21 72
6. | SMP IT Bimantara Al-Furgan 6 18 11 35
7. | SMP Muhammadiyah 9 16 21 46
8. | SMP Dharma Bakti 3 6 12 21

Berdasarkan data pada tabel 42 diketahui bahwa total prasarana Pendidikan
jasmani dan olahraga di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi dengan jumlah 8 sekolah.
Data yang sudah di peroleh kemudian dianalisis sehingga diperoleh rata-rata
sebesar 51, dan Standar Deviasi 4. Rincian analisis data akan di jelaskan pada tabel

berikut.
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Tabel 43. Kategorisasi total prasarana pendidikan jasmani dan olahraga di

SMP/MTs se-Kecamatan Slawi

INTERVAL KATEGORI
57 < X Sangat Baik
53 < X < 57 Baik
49 < X < 53 Sedang
45 < X < 49 Kurang
X < 45 Sangat Kurang

Tabel 44. Frekuensi uji kategorasi total prasarana pendidikan jasmani dan

olahraga di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi

Persen Persen Persen
Kategori Frekuensi (%) Valid Akumulatif
Sangat Kurang 2 25 25 25
Kurang 1 12,5 12,5 37,5
Sedang 1 12,5 12,5 50
Baik 1 12,5 12,5 62,5
Sangat Baik 3 37,5 37,5 100

Diketahui bahwa pengkategorisasian prasarana pendidikan jasmani dan

olahraga di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi menunjakan bahwa SMP N 1 Slawi ,

SMP N 3 Slawi dan SMP IT Lugman Al-Hakim termasuk dalam kategori Sangat

Baik dengan persentase 37.5%. MTs N 2 Tegal termasuk dalam kategori Baik

dengan persentase 12.5%. SMP N 2 Slawi termasuk dalam kategori Sedang dengan

persentase 12.5%., SMP Muhammadiyah termasuk dalam kategori Kurang dengan

persentase 12.5%. SMP Bimantara Al-Furgan dan SMP Dharma Bakti termasuk

dalam kategori Sangat Kurang dengan persentase 25%.
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Tabel 45. Hasil Pengkategorisasian Total Prasarana Pendidikan Jasmani dan
Olahraga di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi

JUMLAH
No Nama Sekolah . o Status Total | Kategori
Ketersediaan | Kondisi .
Kepemilikan
1. MTs N 2 Tegal 14 24 18 56 Baik
2. | SMP N 1 Slawi 14 24 21 5 | Sangat
Baik
3. SMP N 2 Slawi 12 22 18 52 | Sedang
4. | SMP N 3 Slawi 16 32 21 gy | >angat
Baik
SMP IT Lugman Al Sangat
5. Hakim 17 34 21 72 Baik
6. SMP IT Bimantara Al- 6 18 1 35 Sangat
Furgan Kurang
7. SMP Muhammadiyah 9 16 21 46 Kurang
8. | SMP Dharma Bakti 3 6 12 g1 | Sangat
Kurang

Untuk mengetahui lebih jelasnya hasil uji kategorisasi total prasarana

Pendidikan jasmani di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi dapat dilihat pada gambar

berikut ini.
KategorisasianTotal Prasarana Pendidikan
Jasmani dan Olahraga
3,5
3
2,5
2
1,5
1
0
SANGAT KURANG SEDANG BAIK SANGAT BAIK
KURANG

Gambar 4. Histogram kategorisasi total prasarana pendidikan jasmani dan
olahraga
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c. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga
di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi

1) Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan
Olahraga SMP se-Kecamatan Slawi

Tabel 46. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga
SMP se-Kecamatan Slawi

No Nama Sekolah Ketersediaan Jumlah
Sarana | Prasarana
1. MTs N 2 Tegal 172 14 186
2. SMP N 1 Slawi 87 14 101
3. SMP N 2 Slawi 148 12 160
4. SMP N 3 Slawi 125 16 141
5. SMP IT Lugman Al Hakim 53 17 70
6. SMP IT Bimantara Al-Furgan 65 6 71
7. SMP Muhammadiyah 51 9 60
8. SMP Dharma Bakti 30 3 33

Berdasarkan data tabel 46 diketahui bahwa Ketersediaan sarana dan
prasrana Pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi yang
berjumlah 8 sekolah menunjakan rata rata sebesar 103 dan standar deviasi sebesar
56. Untuk rincian data jumlah sarana ditunjukkan pada tabel di bawah .

Tabel 47. Kategorisasi Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani
dan Olahraga SMP se-Kecamatan Slawi

INTERVAL KATEGORI
187 < X Sangat Baik
131 < X <187 Baik
75 < X <131 Sedang
19 < X <75 Kurang
X <19 Sangat Kurang

Tabel 48. Frekuensi Ketersediaan sarana dan prasarana Pendidikan jasmani dan
olahragadi  SMP/MTs se-Kecamatan Slawi
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Kategori Frekuensi | croen Persen Persen

g (%) Valid (%) | Akumulatif
Kurang 4 50 50 50
Sedang 1 125 125 625
Baik 3 375 375 100

Berdasarkan tabel 48 diketahui Ketersediaan sarana dan prasarana
Pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi menunjukkan
kategori yang berbeda dari 8 sekolah. Pada kategori Kurang terdapat 4 sekolah
dengan persentase 50%. Untuk kategori Sedang diperoleh Sedang diperoleh 1
sekolah dengan persentase 12,5% dan kategori Baik Baik diperoleh 3 sekolah
dengan persentase 37,5%. untuk melihat perbedaan kategori ketersediaan sarana

dan prasarana Pendidikan jasmani dan olahraga akan ditunjukkan pada gambar di

bawah ini.
Grafik Ketersediaan Sarana dan Prasarana
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_
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Sangat Kurang Kurang Sedang Baik

Gambar 5 Histogram Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan
Olahraga
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2) Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP

se-Kecamatan Slawi

Tabel 49. Kondisi sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP

se-Kecamatan Slawi

Jumlah Sarana Jumlah Prasarana
No Nama Sekolah
Baik Rusak Baik Rusak Total
1. MTs N 2 Tegal 141 31 12 2 186
2. | SMP N 1 Slawi 54 33 12 2 101
3. | SMP N 2 Slawi 123 25 11 1 160
4. | SMP N 3 Slawi 101 24 16 0 141
SMP IT Lugman Al
17 0
5. Hakim 47 6 70
SMP IT Bimantara Al- 6 0
6. | Furgan 63 2 71
7. | SMP Muhammadiyah 41 10 7 2 60
8. | SMP Dharma Bakti 24 6 3 0 33
Skala nilai :
Baik :1x2
Rusak : x1

Tabel 50. Nilai kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di
SMP/MTs se-Kecamatan Slawi

Jumlah Sarana Jumlah
No Nama Sekolah Prasarana Total
Baik | Rusak | Baik | Rusak
1. | MTs N 2 Tegal 282 31 24 2 339
2. | SMP N 1 Slawi 108 33 24 2 167
3. | SMP N 2 Slawi 246 25 22 1 294
4. | SMP N 3 Slawi 202 24 32 0 258
5. | SMPIT Lugman Al % | 6 | 34| o0 134
Hakim
6. SMP IT Bimantara Al- 126 5 12 0 140
Furgan
7. | SMP Muhammadiyah 82 10 14 2 106
8. | SMP Dharma Bakti 48 6 6 0 60
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Berdasarkan data tabel 50 diketahui bahwa kondisi sarana dan prasarana
pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi yang berjumlah
8 sekolah menunjakan rata rata sebesar 187 dan standar deviasi sebesar 92.untuk
rincian data jumlah sarana ditunjukkan pada tabel di bawah .

Tabel 51. Kategorisasi Kondisi Sarana dan Prasarana pendidikan jasmani dan
olahraga di SMP se-Kecamatan Slawi

INTERVAL KATEGORI
590 < X Sangat Baik
423 < X <590 Baik
256 < X <423 Sedang
89 < X <256 Kurang
X <89 Sangat Kurang

Tabel 52. Frekuensi Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan
Olahraga di SMP se-Kecamatan Slawi

Persen | Persen Valid Persen
Kategori Frekuensi (%) (%) Akumulatif
Sangat Kurang 1 12,5 12,5 12,5
Kurang 4 50,0 50,0 62,5
Sedang 3 37,5 37,5 100,0

Berdasarkan tabel 52 diketahui kondisi sarana dan prasarana Pendidikan
jasmani dan olahraga di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi menunjukkan kategori
yang berbeda dari 8 sekolah. Pada kategori Sangat Kurang terdapat 1 sekolah
dengan persentase 12,5%. Untuk kategori Sedang diperoleh Kurang diperoleh 4

sekolah dengan persentase 50% dan kategori Sedang diperoleh 3 sekolah dengan
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persentase 37,5. Untuk melihat perbedaan kategori kondisi sarana dan prasarana

Pendidikan jasmani dan olahraga akan ditunjukkan pada gambar di bawah ini.

Grafik Kondisi Sarana dan Prasarana
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Gambar 6 Histogram Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan

Kurang

Sedang

Olahraga di SMP se-Kecamatan Slawi
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3) Status Kepemilikan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan
Olahraga di SMP se-Kecamatan Slawi

Tabel 53. Status Kepemilikan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan

Kesehatan di SMP se-Kecamatan Slawi

Narma _ Jumlah _ Jumlah

No Sekolah St/lr:!il(n Menyewal Meminjam Sl:e/lr:gll(n Menyewa [Meminjan fota
1. |MTsN 2 Tegal 12 0 0 6 0 0 18
2. |SMP N 1 Slawi 11 0 0 7 0 0 18
3. |SMP N 2 Slawi 16 0 0 6 0 0 2
4. |SMP N 3 Slawi 15 0 0 7 0 0 2
5. |SMP IT Lugman Al Hakim 12 0 0 7 0 0 19
6. |SMP IT Bimantara Al-Furgan| 14 0 0 3 0 2 19
7. |SMP Muhammadiyah 10 0 0 7 0 0 17
8. |SMP Dharma Bakti 10 0 0 4 0 0 14
Skala :

Milik Sendiri : x3

Menyewa X2

Meminjam  :x1
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Tabel 54. Nilai Status Kepemilikan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan
Olahraga di SMP se-Kecamatan Slawi

Jumlah Jumlah
No Nama Sekolah Milik . Milik .| Total
Sendiri Menyewa Meminjam Sendiri Menyewa |Meminjam
1. |MTsN 2 Tegal 36 0 0 18 0 0 54
2. |SMP N 1 Slawi 33 0 0 21 0 0 54
3. |SMP N 2 Slawi 48 0 0 18 0 0 66
4. |SMP N 3 Slawi 45 0 21 0 0 66
5. |SMP IT Lugman Al Hakim 36 0 0 21 0 0 57
6. |SMP IT Bimantara Al-Furgan| 42 0 0 9 0 2 53
7. |SMP Muhammadiyah 30 0 0 21 0 0 51
8. |SMP Dharma Bakii 30 0 0 12 0 0 42

Berdasarkan data pada tabel 54 diketahui bahwa status kepemilikan sarana
dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi
dengan jumlah 8 sekolah. Data yang sudah di peroleh kemudian dianalisis sehingga
diperoleh rata-rata sebesar 55, dan Standar Deviasi 7. Rincian analisis data akan
dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 55. Kategorisasi Status Kepemilikan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Jasmani dan Olahraga di SMP se-Kecamatan Slawi

INTERVAL KATEGORI
66 < X Sangat Baik
59 < X <66 Baik
52 < X <59 Sedang
45 < X <52 Kurang
X <45 Sangat Kurang

Tabel 56. Frekuensi Status Kepemilikan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Jasmani dan Olahraga di SMP se-Kecamatan Slawi

Persen Persen Persen
Kategori Frekuensi (%) Valid akumulatif
Sangat Kurang 1 12,5 12,5 12,5
Kurang 1 12,5 12,5 25
Sedang 4 50 50 75
Baik 2 25 25 100
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Berdasarkan tabel 56 diketahui status kepemilikan sarana dan prasarana
Pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi menunjukkan
kategori yang berbeda dari 8 sekolah. Pada kategori Sangat Kurang terdapat 1
sekolah dengan persentase 12,5%. Untuk kategori Kurang diperoleh Kurang
Sedang diperoleh 1 sekolah dengan persentase 12.5% dan kategori Sedang
diperoleh 4 sekolah dengan persentase 50%. Untuk kategori Sangat Baikdiperoleh
2 sekolah dengan persentase 25%. Untuk melihat perbedaan kategori status
kepemilikan sarana Pendidikan jasmani dan olahraga akan ditunjukkan pada

gambar di bawah ini.

Histogram Status Kepemilikan Sarana dan
Prasarana

2
. I
0

Sangat Kurang Kurang Sedang Baik Sangat Baik

Gambar 7. Histogram Status Kepemilikan Sarana dan Prasarana
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B. Pembahasan

Sarana dan prasarana Pendidikan jasmani merupakan hal yang penting dan
harus ada di semua sekolah, karena tidak akan berjalan lancar tanpa dukungan
sarana dan prasarana pendidikan jasmani. Sarana dan prasarana pendidikan jasmani
memudahkan proses pembelajaran dan untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan.
Maka dari itu tanpa adanya sebuah sarana dan prasarana maka pembelajaran tidak
dapat berjalan dengan optimal. Seperti pendapat Wahyuningrum (2004:5) bahwa
sarana Pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses
pembelajaran,yang dapat berupa benda bergerak maupun benda yang tidak
bergerak untuk mencapai tujuan Pendidikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ketersediaan, kondisi
serta status kepemilikan sarana dan prasarana Pendidikan jasmani dan olahraga di
SMP/MTs se-Kecamatan Slawi. Berdasarkan hasil penelitian diatas sarana dan
prasarana Pendidikan jasmani di SMP/MTs se-Kecamatan Slawi data yang
digunakan diperolen menggunakan lembar observasi yang berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007.

Berdasarkan analisis diketahui bahwa myoritas SMP/MTs se-Kecamatan
Slawi memiliki sarana yang diperlukan dalam mendukung proses pembelajaran
jasmani dan olahraga. Diketahui bahwa ,tidak semua sekolah memiliki sarana yang
tersedia secara lengkap. Seperti pendapat Agustina (2014:11) bahwa mayoritas
sekolah di Indonesia tidak memiliki fasilitas yang memadai untuk berbagai jenis

olahraga yang terkait dengan pelajaran Pendidikan jasmani.
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Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 menyebutkan tentang standar sarana
dan prasarana diketahui sarana yang wajib ada di area bermain/berolahraga
meliputi; peralatan bola voli (2 buah/sekolah); peralatan senam (1 set/sekolah);
peralatan basket (1 set/sekolah); peralatan senam (1 set/sekolah); peralatan atletik
(1 set/sekolah); dan tape recorder (1 buah/sekolah). Maka SMP/MTs se-Kecamatan
Slawi tidak semuanya memiliki sarana yang sesuai dengan Permendiknas Nomor
24 Tahun 2007. Hal tersebut di tunjukan pada analisis data di atas jika beberapa
sekolah tidak menyediakan sarana tersebut contohnya peralatan senam dan bak
lompat jauh. Selain itu, untuk kondisi sarana juga tidak tersedia secara spesifik.
Walaupun begitu, proses pembelajaran Pendidikan jasmanai dan olahraga tetap
berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun oleh
guru Pendidikan jasmani.

Husdarta (2009:18) menyatakan bahwa pendidikan jasmani adalah suatu
proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan,atau olahraga tertentu
untuk mencapai tujuan Pendidikan yang maksimal. Selain itu pendidikan jasmani
juga memiliki karateristik yang berbeda dengan mata pelajaran yang lainnya
dikarenakan pelajaran pendidikan jasmani membutuhkan sarana dan prasarana
yang khusus. Pendapat tersebut diperkuat oleh Saryono dan Hutomo (2016:32)
pengolahan yang Baik terhadap sarana dan prasarana sanagat diperlukan supaya
tidak mudah rusak. Hal tersebut perlu dilakukan karena kecenderungan pemakaian
fasilitas yang bergantian antar kelas.

Jika dilihat hasil analisis prasarana pembelajaran Pendidikan jasmani di

SMP/MTs se-Kecamatan Slawi meliputi lapangan sepakbola, lapangan voli,
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lapangan basket, lapangan bulutangkis, lapangan takraw, hall senam, hall beladiri,
lapangan lempar lembing, gudang olahraga, halaman sekolah dan lapangan
olahraga. Soepartono (2000: 5) menyatakan bahwa prasarana pendidikan jasmani
sebagai suatu yang memperlancar atau mempermudah dan memiliki sifat yang
relative permanen. Salah satu sifat tersebut adalah susah untuk dipindahkan.
Seperti yang ada di tabel analisis data tidak semua sekolah memiliki prasarana
Pendidikan jasmani dan olahraga tersebut. Namun itu bukan menjadi penghalang
dalam proses pembelajaran berlangsung karena sekolah bisa meminjam atau
memanfaatkan tempat aula sekolah untuk pembelajaran Pendidikan jasmani dan
oalahraga seperti silat dan senam.
C. Keterbatasan Hasil Penelitian

Peneliti dengan menggunakan sepenuh kemampuan telah berusaha sebaik
mungkin untuk melaksanakan penelitian, namun demikian peneliti tidak lepas dari
kelemahan dan keterbatasan dalam melaksanakan penelitian yaitu: Pada saat
pengambilan data menggunakan lembar observasi,penelitian mengalami
keterbatasan pengambilan data dikarenakan di sekolah sedang dilaksanakan
Asesmen Nasional (AN). Sehingga peneliti harus menentukan jadwal untuk

melaksanakan penelitian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diketahui bahwa
Ketersediaan,kondisi dan status kepemilkan sarana dan prasarana Pendidikan
jasmani dan olahraga menunjakan SMP/MTs se-Kecamatan Slawi menunjukkan
kategori yang berbeda dari 8 sekolah.

1. Ketersediaan sarana dan prasarana kategori Kurang terdapat 4 sekolah dengan
persentase 50%, untuk kategori Sedang diperolen 1 sekolah dengan
persentase 12,5% dan kategori Baik diperoleh 3 sekolah dengan persentase
37,5%.

2. Kondisi sarana dan prasarana kategori Sangat Kurang terdapat 1 sekolah
dengan persentase 12,5%, untuk kategori Sedang diperoleh Kurang 4 sekolah
dengan persentase 50%, kategori Sedang diperoleh 3 sekolah dengan
persentase 37,5%.

3. Status kepemilikan sarana dan prasrana untuk kategori Sangat Kurang
terdapat 1 sekolah dengan persentase 12,5%, kategori Kurang diperoleh 1
sekolah dengan persentase 12.5%, kategori Sedang diperoleh 4 sekolah
dengan persentase 50% dan untuk kategori Baik diperoleh 2 sekolah dengan
persentase 25%.

B. Implikasi Hasil Pnelitian
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh dari proses penelitian
yang telah dilakukan terkait sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga,

maka implikasi yang diperoleh adalah sebagai berikut:
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1. Hasil dan kesimpulan penelitian dapat membantu sekolah atau instansi
terkait dalam mendata dan mengidentifikasi ketersediaan, kondisi, serta
kepemilikan sarana dan prasarana yang ada di SMP se-Kecamatan Slawi
Kabupaten Tegal.

2. Hasil dan kesimpulan penelitian dapat digunakan sekolah satau instansi
terkait sebagai tolak ukur keberhasilan pendidikan yang dicapai berdasarkan
sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga yang akan menunjang
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah.

3. Hasil dan kesimpulan penelitian dapat digunakan guru PJOK sebagai pemacu
semangat untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memaodifikasi sarana dan
prasarana pendidikan jasmani dan olahraga agar tujuan pembelajaran atau
tujuan pendidikan tetap dapat tercapai.

4. Hasil dan kesimpulan penelitian dapat digunakan sekolah atau instansi terkait
sebagai bahan evaluasi terhadap apa yang terjadi saat ini dan misi yang akan
dilakukan selanjutnya terhadap sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan
olahraga di sekolah demi tercapainya tujuan pembelajaran atau tujuan
pendidikan.

D. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh dari proses penelitian
yang telah dilakukan terkait sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga,
maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak sekolah atau instansi yang terlibat dalam pelaksanaan

pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah agar lebih
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memperhatikan atau melakukan kontrol berkala terkait sarana dan prasarana
yang ada Baik Kketersediaan maupun kondisinya demi terlakasananya
pembelajaran yang maksimal untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam
proses pembelajaran.

Bagi guru PJOK di sekolah agar lebih kreatif dalam melakukan modifikasi
sarana dan prasarana serta komunikatif terhadap pihak sekolah atau instansi
terkait yang terlibat terkait ketersediaan dan kondisi sarana dan prasarana
pendidikan jasmani dan olahraga yang ada di sekolah.

Bagi orang tua/wali peserta didik agar dapat memberikan dukungan lebih
terhadap sekolah terutama sarana dan prasarana yang ada dimana hal tersebut
juga akan memberikan pengalaman yang maksimal dalam pembelajaran

terhadap peserta didik itu sendiri.
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Lampiran 4. Surat 1zin Penelitian Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

PEMERINTAT KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

1 Gagah Mada No. 2 ® (0283)491270
Slawi

Kode Pos 52416

REKOMENDASI RISET / PENELITIAN

NOMOR 072 /104 Oyr08 /2023

Herdasarkan Surat Wakil Dekan Fakultas [lmu Keolahragaan dan Keschatan
Universitas Negen Yopyakarta Nomor — B/EEST/UN34 16/PT.01.04/2023 tanggal 10 Mer
2023 Tentang Lzin Penchitan Yang bertandatangan dibawah i Kepala Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Tepal memberikan REKOMENDAST kepada

Nama BAGUS MUHAMMAD 1QBAL

NIM 19601244079

Pekerjpan Mahasiswa

Akademi/Universitas Unmiversitas Negeni Yogyakarta

Judul Sknipsi ¢ Ipn Penelitan Dalam  Rangka Penyusunan  Skripsi

Denpan Judul "SURVEL  KONDISI SARPRAS
PENUNJANG PJOK DI SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA SE-KECAMATAN SLAWI”

Penangungjawab . Dr. Guntur. M pd
Dosen Pembimbing . Dr. Fanda Mulyaningsih, M.Kes.
Alamat Rumah © Desa Kabunan RT/RW 04/01 Kec. Dukuhwaru

Kab. Tegal

untuk melakukan Riset/Penelitian/Observasi/ Permohonan Data dalam rangka penyusunan
Skripsi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten ‘Tegal, dengan ketentuan sebagai
berikut

a. Pelaksanaan Riset / Penelitian/Permohonan Data tidak disalahgunakan untuk tujuan yang
dapat mengganggu kestabilan pemenintah;

b. Pelaksanaan Riset / Penelitian/Permohonan Data agar dikoordinasikan sendiri dengan
Kepala Bidang vang membidangi sesuat dengan tujuan penelitian;

¢. Yang berkaitan dengan biaya / dana pelaksanaan riset / penelitian/Permohonan Data
menjadi tanggungjawab pribadi pelaksana Riset / Penclitian tersebut diatas;

d. Setelah kegiatan dimaksud selesai, agar melaporkan hasil Riset / Penelitian/Permohonan
Data kepada Kepala Dinas Dikbud Kab. Tegal;

¢. Rekomendasi ini berlaku sampar dengan tanggal 20 Mei 2023,

Demikian  surat  Rekomendasi  ini - dibuat  untuk  dapat  dipergunakan
schagaimanamestinya.

Slaw1, 15 Mei 2023
Plt Kepaia Dings Dukbud Kab. Tegal

\ .
FAKIHURROKHIM, S.Sos.,MM
Pembina Utama Muda
NIP. 19640919 198607 1 003

Tembusan = disampakan kepada Yth |
I Bupan Tepal (sebaga laporan)

2 Kepal SMP Negern/Swasta

3 Ybs,

4 Arsip
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian

Nama Sekolah
Alamat

Guru Penjas

Instrumen Penelitian

Lembar Observasi

Nama Sarana dan Ketersedian kondisi Jumlah Status kepemilikan
Prasarz:}na pen'd dikan . Ada |Tidak |Baik |rusak M |I||§ . [Menyewa[Meminjam Ket
jasmani Kategori ideal sendiri
Sarana
a. Permainan > 6
1. Bola voli >6
2. Bola sepak >6
3. Bola basket >6
b. Senam
4. Tali lompat > 10
5. Simpai >6
6. Bola plastik >6
7. Tongkat >5
8. Gelang > 3 pasang
9. Tape recorder >1
¢. Atletik
10. Lembing >6
11. Peluru >6
12. Tongkat estafet > 10
13. Cakram > 6
Prasarana
d. Fasilitas
14. luas arena bermain ~ [3m’/ peserta didik

15. Tempat berolahraga {30 x20 m
16. Bak lompatjauh > 1

e. Perkakas

17. Pengeras suara >1

18. Matras >4

19. Peti lompat >1

20. Palang tunggal >1
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Nama Sarana dan
Prasarana pendidikan
jasmani

Ketersedian

kondisi

Jumlah

Status kepemilikan

Ada

Tidak

Baik

rusak

Milik
sendiri

Menyewa

Meminjam

Ket
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Lampiran 6. Tabel Hasil Observasi

Hasil Observasi Ketersediaan

Nama Sarana dan SMP1 SMP2 SMP3 SMP 4 SMP 5 SMP 6 SMP7 SMP 8 SMP9

Prasarana pendidikan Kategoriideal |Ada |Tidak [Ada |Tidak |Ada |[Tidak |Ada |Tidak [Ada |Tidak |Ada |Tidak [Ada |[Tidak |Ada |Tidak |Ada |[Tidak
Sarana
a. Permainan >6
1. Bola voli > 6 v Vv v v v v v v Vv
2. Bola sepak >6 Vv v v v v v v v
3. Bola basket > 6 Vv v v v v v v v v
b. Senam
4. Talilompat > 10 v v v v v v v v v
5. Simpai > 6 v v v v v v v v v
6. Bola plastik > 6 v v v v v v v v v
7. Tongkat >5 v v Vv v v v Vv v v
8. Gelang > 3 pasang v v v v Vv v v v v
9. Tape recorder >1 v v v v v Vv Vv v v
c. Atletik
10. Lembing >6 v Vv v Vv v v v v v
11. Peluru >6 N v v v v v v v v
12. Tongkat estafet > 10 v v v v v v v v v
13. Cakram >6 Vv Vv v v v v v v v
Prasarana
d. Fasilitas
14, has arera bemain |3 pesera didi V / / J / J / J J
15. Tempat berohraga 30x20m v v v v v v Vv v v
16. Bak lompat jauh >1 v v v v v v v v v
e. Perkakas
17. Pengeras suara >1 v v v v v v v v v
18. Matras >4 v v v v v v v v v
19. Petilompat >1 v v v v Vv v v v v
20. Palarg tunggel b1 Ly Ly J v J v

Hasil Observasi Kondisi

Nama Sarana dan SMP 1 SMP 2 SMP 3 SMP 4 SMP 5 SMP 6 SMP 7 SMP 8 SMP 9
Prasarana pendidikan | Kategori ideal |Baik [Rusa |Baik |[RusakiBaik |RusakBaik [RusakBaik |Rusak/Baik |Rusak|Baik|Rusak|Baik |Rusak|Baik |[Rusak|
Sarana
a. Permainan >6
1. Bola voli > 6 15 5 5 5 16 5 7 6 3 0 4 0 4 1 1 1 0 0
2. Bola sepak >6 1 6 5 5 16 2 6 5 1 0 4 0 1 4 1 1 0 0
3. Bola basket > 6 9 0 5 5 6 12 6 4 10 0 2 1 1 0 1 1 0 0
b. Senam
4. Tali lompat >10 0 0 0 0 0 0 8 2 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5. Simpai > 6 0 0 0 0 5 0 2 0 2 4 0 0 10 0 3 0 0 0
6. Bola plastik > 6 0 0 10 0 5 2 10 2 3 0 2 0 4 1 2 0 0 0
7. Tongkat >5 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0
8. Gelang > 3 pasang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9. Tape recorder >1 1 0 2 0 2 0 5 0 4 0 0 0 2 0 1 0 0 0
c. Atletik
10. Lembing >6 20 10 0 5 8 0 6 3 2 0 3 0 2 0 2 0 0 0
11. Peluru >6 31 3 5 3 11 0 6 2 2 0 10 0 5 0 8 0 0 0
12. Tongkat estafet >10 8 0 12 0 8 0 15 0 5 0 12 0 10 0 4 0 0 0
13. Cakram >6 25 5 5 2 10 1 5 0 2 0 6 0 2 2 2 3 0 0
Prasarana
d. Fasilitas
14, luas arena bermain _|3m?/ peserta didik 2 0 2 0 1 0 2 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0
15. Tempat berolahraga |30 x 20 m 2 0 2 0 2 0 2 0 1 0 1 0 1 0 0
16. Bak lompatjauh > 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
e. Perkakas
17. Pengeras suara >1 1 0 2 0 2 0 5 0 4 0 2 0 2 0 1 0 0 0
18. Matras >4 5 2 2 2 5 0 4 0 6 0 1 0 2 0 0 0 0 0
19. Peti lompat >1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20. Palang tunggal >1 0 0 2 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0
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Hasil Observasi Status Kepemilikan

Nar S tin I w1 | W2 ey P4 S5 W6 | w1 I S8 [ SR
ik Ik ik IV Ik Mk Mii ik Ik ik
Jmani Kategoriideal [Sendii |Memewa |Memijam _[Sendid ign{Sendii Sendii Sendii Seniri[Menyena [Meminam (Sendii [Menewa [Memijam [Sendi [Mengwa_[Meminam [Sendii |Menyeua {Memiriam
Sarera
1 Pemainan i
L Bok o b6 ! v ! ! I / V !
2 Bolsepak b6 i J | i V J J i
3. Bol ket i | J | ! J J J i
b Senam v
. Te bpat il i |
5. el b6 V i V V !
6. Bok pstc b6 J V i V J / !
7 Tonghat b5 !
8. Geking >3 sty
O Taeroorr Pl i J V i V J i
t. Alltk I
Wlmig o { | ! / ! / / {
11 Pebru l | Il | ! V J J i
12 Tongatesakt >0 ! / | ( J J J i
13, Caam b6 i J V ( J J !
Prasarara
d Fasiitas
i e | [ ! ! ! K !
15, Tempat berokivage 30 x20m i J V i i i J i
16 Bk bt 1 / ! ! !
k. Prkkas
(7. Pengeras s 1 | Il | | | J J i
16, Matis b4 i J V { J J J
19,Peipet b1
Whdgingl p1 / / ! ! {
Keterangan

SMP 1:
SMP 2:
SMP 3:
SMP 4 :
SMP5:
SMP6:
SMP 7 :
SMP 8:
SMP9:

MTs N Tegal 2
SMP N 1 Slawi
SMP N 2 Slawi
SMP N 3 Slawi

SMP IT Lugman Al Hakim
SMP IT Bimantara Al Furgan
SMP Muhammadiyah

SMP Dharma Bakti

MTss Terpadu Al Wathoniyah
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Lampiran 7. Lembar Observasi penelitian

sstrumen Peneli

Nama Sckolal © SBAR ™ 2 Stawa i
U decrs Qrocot catvranan € =

pruswoPo. Sl Jos M td-

Alamat

Guru Penjas

Statrs kepeuitikan

Nama Sarana dan Ketersedian | kondisi Jumdah
Prasaraua pe-Mnum’ [:m lmn. ln"k I"‘"k Menyewa Mendojam
_jasmani Kategori ideal |
|Sarana | | - ] S —
4. Permainan >6 | 1 I
AV
~

[1. Bok woi

l> 3 puwws _‘\/ -}————5—5 T~

‘ Nama Sarana dan
Punrun pendidikan | ‘\da Tidak Baik rusus
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Tnstrumen Pers

Lesnbor Observaxi
Nama Sckolah: M\l 2 1 Cak tegol.

_Cducotan Tucembaran
Alamar Ol Ut How Yaracn T Ty Sast
Guru Penjas \/\,dhi cad il AesCullod~ S od
| <

| Nema Ssranz dan }l\}km.ﬂl kool | surtat | _ \:_:s_fz .:I‘__‘-;*n
Prasarzns pendicihan & Baik | |Mesyeva Me
'_&__&M il b o B inedtes inten

i
Sarana

a. Permaimaa

1. Bok voii

2. Bols sepak

3. Bok basket

b, Semam _
4 Tah iorp

S Szwpal

am

= Ket

Memyena |Meminjam |

| i =rares =

Lolo oo R sentit ]
v — o | = ]
tex tonc ¢ :_ i
\afangae itawe

TSRV
slarng ‘e"_'(f‘iv
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Instrumen Penelitian

Lembar Observas

Nama Sckolah: GMQ N T Slawi o
Alamat S0 O exteo Norguaicosoto Mo §. \curaban Qs
Guru Penjas CAvnmad plo m@r\xa S

b

| Nowm Sarama dan |

Prasarana pendidikan I
m-ﬁ,_LK-w ideal |

TV% & |2 ¥ e
—Tv 2] \8 v e
— T | » | N v
I.; “Tah lorpat Y < 3 v =
orpat_ T - 3
.‘.b',xﬂ_,_,4}r —— s 1 3 v
6 Bou phistk ! - ST
[7. Tondat - v
R Gebmg = P a“ v
9 Tape recordet 4 ———— "
| —t ] g - O v
2 S rank] e | 8 2
v ﬂ o =
v
v
v
»
v
v

Namz ¢
Sarang dan Ketersedian kondisi | Jumlah

Prasarana peudidikan
i
| boo QvaqQong

'
et
nea Vvely

Sitak plow |

ol thtte
Valowd \oear | U
Weradlal \dast
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"~ el
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Garu Penjas PaSev Qecyors
|
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o | Kol O

>
“
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9. Perlorgd [y - L2
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N 3 |
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Istrumen Penclitian
Lembar Observasi

Nama Sekolah: ATS Terloda Al tuadhontyoh,
Alamat An trar beapt fo L.

Guru Pengas
! Nem Sarvm dan | Keweredon | koofii | Jumish | Satas hegersilian !
Prasarsrs pendidiban r Vi ® .
| josmanl Kaleged il Ads (Tabak Iﬂli reak eaid eavewa Memnp ‘
Namng |
a. Permainsa s {|
1. Bol vol & [
2. Bols sepok =X j |
3 Bob Swskel =% T [
h Seam | | | |
4. Tak bepat 210 | | I
£, Sepat 56 ‘ 1 |
6 Bok 7k, ~h 1 ' j
7 Torgka >3
& (ekng > 3 pusry A“
9. Tape reconder > | —[“
10. Lemhmg > 6 T {
11 Pehey 5 ‘
12 Trgaowit o 10 1 |
13. Cakram ]
Proanim
d Fusilitay l ‘
14 b rers e psera il T :
1. Torpa bembdhregs |30x20m ‘ |
16 Bk ket ok~ |1 . ‘
. Perkakas ! : |
1. swan | ; . 11
19, Matras. 9] ! | il
19, Peti kerp o1 | |
2 Pabrg el 1] —
| ! |
Nama Sarana dan
; Ketersediin
Prasarana pendidikan B | hoadsi | sonth Statis keperaihan
i Mitk
jasmani A TR (Bak sk Memews Meringn|
seadin
1
|
1
|
—
e
| ——T | I N
= |t
] I,
ey e
- o
—"-_—-‘_‘ —‘———,_4—"'
|1 Lt —
_—_‘__._—-———""' l
l::::_,.__,——-——-"i"‘
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Inarymen Pt

butr Chew

Nama Sekolah - StAC 1+ A\ furqan MSW‘
Alamat N ook Qulero e ““}
guhrd Apg @lol-

Gura Penjas - Achmod Safedyn

Nama Sarves don lw-[{h. kandsl Juﬂﬂ[ __ Stanw Repesslikan

Prasarurs pescidikan Ll l 1\|m ;i .

porunl " 35 Memrra Meminjam
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=1 WA IS S S
LT | | o | %
|| Bobwch >4 v ) o v 1 = |
12, bol sepab v i i Y “ v = e 2}
5 Bl hasket > 6 - TV | % — = |
b Serum ) I 71- A 0 .-‘—‘—J
16 Tas keipat > 10 v X5 —
|4 Sy bt e | T o
16, Boks plntk 1> b v | <\ "‘r_: K S
" Tk 5 .
3 Gelrg > 1 passn I~ 1 =l 5 THE s
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Lampiran 8. Surat telah melaksanakan penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN TE AL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
. Gajah Mada No, 2 8 (0283 491270

Slawi

Kade Po €312

SLRAE KETERANGAN
Nomor: 42004/

AREAN
= BT

AN PENVLITIAN

Yang benanda tangan i bawsh in Kepala Dinas Pendidikan dan Kebadavamn
Kabupaten Tegal

Nama FARIHURROKHIM. S.Ses. MM

Nip 19640919 198607 1 003

PargiatGol Ruang  Pembea Utama Mk IV ¢

Instansi Dinas Pendidekan dan Kcbudayaan Kabuguion Tegal

Dengan i meneranpkan bahws

Nama BAGUS MUHAMMAD MOHAL

NIM 19401 249079

Lanerstas Universits Negen Yogyuhom
Progesn/Jucwswn Pendidiban Jasmarm Keschatan dan Keboeasi-SI
Pekerpan Mahasswa

telah sehosy melaksanukan Pesclitian i Dinas Pendditan dn Kebudayoan Kabupaten

Togal, yang diluksanakan ungzal (8 < 20 Me:

Demikian swrat Keterangan s dibuat untuk daget digunakan sehagasana mestayd

e MM 2023
Fie Kepath

kbud Kabupaten Tezal

LA

MRIIM, S,
emmbera Lsama Muds
NUP. 19640919 198607 10

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

: KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN TEGAL
S¢ MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 TEGAL
o= 0 Prof, Mon. Yamin No 31 Staw Telp. (0283) 491124

website | waw misnZiegal schid | e-mail misnsiaws@kemenag god

RAN
Nomar : 287/Mis 11 28 02/PP 00 5/05/2023

Yang barianda tangan di bawah ik

Nama Drs H. Muh. Muntoyo, M Pd
NIP 196404081994031001

Jabatan Kepala Madrasah

Satuan Keng MTs Negeri 2 Tegsl

Alamat JI Prof. Moh. Yamin No. 31 Slawi

Menerangkan dengen sesungauhnya banwa

Nama Bagus Muhammad iqbal
NIM 19601244079
Program Studi 51— Pandidikan Jasmani, Kesahatan dan Rekreasi

Perguruan Tinggi - Unwarseas Negen Yogyakarta
Telah melsksanakan penedtan untuk penulisan Tugss Akhir Skripsi (TAS) di MTs
Negerl 2 Tegal dari tanggal 8 — 20 Mai 2023 dengan judul “SURVE! KONDISI

SARPRAS PENUNJANG PJOK D1 SEKOLAH MENENGAH PERTAMA SE.
KECAMATAN SLAWT

Demivan surat keterangan inv dibuat untuk dapat dpergunakan sebagaimana mestinya.

Slawi, 15 Mei 2023
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MIs TERPADU AL WATHONIVAHEKAR THGAL
Sh Repole Ramor Wiayah Kemantian Apans el
e

NSML21TTRR00TE NPSN - A0ani A8

X e el No 1 A Mk Dk T, 6770777472 e Tegul $2000

milews Tenpeh No

TERAN
Nomwe 128 MEs T-AW V023

Yang hersnds tangan & taoah ini
Numa ANLAFL FURQUN S|
Jahatam Kepala Madrasah
Unit Kera MU TERPADI AL - WATHONIYAH

Alsat Loit Kera Jimam Bosjol No. | (Usara Reko) Sawt

Memeranghan hatwa
Numa L BAGUS MUBHAMMALD [QBAL
NiM 19601 244079
Program Sdi : §-1 Pendudikimn lasmani, Keschaman das Relreasi

Perpurian Togyi Limiversites Negen Yogyaharsa

Telah melsksamakan penelitian untuk penulisan Togas Akhir Skripsi (TAS) di MTs Terpadu Al
Wathonivah dert tsggal § - 20 Mei 2003 dengim judul “SURVEL KONDISI SARPRAS
FENUNJANG FIOK DF MADRASAH TSANAWIYAH SE KECAMATAN SLAWE

Demikian it keterangan ini dibst sntub dipergenakan schaysinam mestinya.

Tepal, 23 Mei 2003
Kopala Modeasan
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Lampiran 9. Dokumentasi Sarana dan prasarana
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